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MOTTO 

اوَ ضََُِّفُ ومََُ رِ فوَفَ  ض
واللّ ى هِ َ َواۗ

وَُۗفهواللّ ى ضِْ َِ ضۢ وۗف لْ عِ ف لَ ۗ فِ  

“…Danوakiu menyera ihkan urusainku kepa ida iAllah. Sungguh, Allah maha melihat 

aka in ham iba-haimba-Niya” 

(QS. Ail Ghafir : 4 i4) 

“Jangan pernah tinggalkan skripsimu lebih dari 24 jam 

Get up And Take Action, selebihnya bawa aja urusanmu ke yang Maha Ngurusin 

(Allah), tar urusanmu diurusin. 

Good Luck” 

(penulis) 
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ABSTRACT 

 The aim of study is to identify the factors influence the intention to pay 

zakat professional in Grobogan Regency.This type of reseach is quantitative using 

primary data and data collection tecniques using questionnaires directly to 

respondents.  

The population of ASN muzaki reseach who have not paid professional 

zakat at BAZNAS in grobogan Regency includes four institution namely DPRD in 

Grobogan Regency, PDAM Grobogan Regency, Ki Ageng Selo Hospitaland and 

Ki Ageng Getas Pandhowo Hospital with 138 questionnaires distributed. The 

determination of the sample in thisstudy used the Slovin Formula, so that result of 

the study were 52 responden ts. The sampling technique used purposives ampling 

technique which resulted in a sample of 52 responden. 

 The analysis technique  used in this study is multiple linier regression 

analysis using the application SPSS version 22. The result of the reseach indicate 

that attitude affect the intention to pay professional zakat, whic behavioral 

control, injunctive norm, descriptive norm and moral norm do not affected the 

intention to pay professional zakat . 

  

Keywords: Attitude, Behavioral Control, Injunctive Norm, Descriptive Norm, 

Moral Norm, Intention To Pay Professional  Zakat 

 

  



xiii 

 

ABSTRAK  

Tujuan peneli itian i ini unituk mengidentifikasikan faktor-faktor yang 

mempenga iruhi niat membayar zakat profesi di Kabupaten Grobogan. Jenis 

penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan data primer dan tekhnik 

pengum ipulan diata me inggunakan kuesioner secara langsung kepada responden. 

Populasi peneliti ini muzakki ASN yang belum membayar zakat profesi di 

BAZNAS Kabupaten Grobogan mencakup empat lembaga yakni DPRD 

Kabupaten Grobogan, PDAM Kabupaten Grobogan, RSUD Ki Ageng Selo dan 

RSUD Ki Ageng Getas Pandhowo dengan kuesioner yang tersebar sebanyak 138. 

Penetuan sampel pada penelitian ini menggunakan Rumus Slovin, sehingga hasil 

penelitian sebanyak 54 responden.  Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yang mengahasilkan sampel sebanyak 54 responden.  

Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian in yaitu analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap berpengaruh 

terhadap niat membayar zakat profesi, sedangkan kontrol perilaku, norma 

injungtif, norma deskriptif dan norma moral tidak berpengaruh terhadap niat 

membayar zakat profesi.  

Kata Kunci : Sikap, Kontrol Perilaku, Norma Injungtif, Norma Deskriptif, Norma 

Moral, Niat Membayar Zakat Profesi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Zaka it biagian dairi hiiarta yia ing wiajiib diikel iuiarkan aitaiu diidistriibusikan oleih 

seora inig musl iiim apiabila tel iah m iencapai nishab i. Zakat i memilikii bianyak m ianfaat 

biaik indiividu maupiun sosiial (Ismail & Mohsin, 2020). Seciara indi ividu diapat 

menguirangi kecenderunga in seseora ing uinituk m ienijadi e igois. Se icara soisial diapat 

mengurangii niilai kesen ijangan soisial di masyiarakat den igan ca ira menunaik ian 

za ikait (N. Abdullah et al., 2015). Seilain itu i zaikat m iampu m ienciptakan p ieluang 

untuk meningkat ikan kual iitas hidiup dan kondiisi um iat islam sert ia masyarakat p iada 

umum inya (Rehman & Aslam, 2020).   

Zaikat dapiat diikatakan menj iadi soilusi alte irnatif uintuk m ienurunkan ni ilai 

kemiski inan da in meningkiatkan keseja ihteraan masyara ikat dengian 

mendistribusi ikanya kepiada ora ing ya ing membiutuhkan (Aligarh et al., 2021). 

Denga in pengelol iaan ya ing profesioinal, zakiat memiliki banyak hikmah dan 

manfaat dialam  kehiidupan um iat ma inusia. Meskiipun za ikat merupakan kewajiban 

agam ia, ma isih banyak ya ing mengan iggap memb iayar zakat hanya sebagai 

kewajibian suimber dayia dian kekiayaan (Heikal & Khadadafi, 2014). 

 Terliepas darii peniegakan hukium ziakat dian siistem opierasi, kenyataa inya 

tingkiat peinghimpunan zaka it di Indo inesia sec iara ke iseluruhan juiga beluim oiptimal 

(Heikal & Khaddafi., 2014). Hial inii buka in kare ina kurangniya pote insi sumbier da iya 
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penigenaan zakiat akian te itapi reindahnya pe inghimpunan za ikat ya ing dimunigkinkan 

adal iah ketidakpatu ihan uimat isl iam (Andam & Osman, 2019) 

Seba igai popul iasi musl iim terb iesar, Indoinesia m iempunyai ke ikayaaan be isar 

yiang beripotensi me imbayar zakiat. Berdiasarkan ri iset BAiZNAS terhiadap poitensi 

zakiat ya ing ada di Ind ionesia ta ihun 201i9 menc iapai 23i3,8 triliuin, sedangikan di 

tahiun 20i20 me incapai 3 i27,6 tri iliun. Poitensi i ini diari ziakat peruisahaan yakn ii 14i4,5 

trili iun, zakiat uiang 58,76 tri iliun, za ikat peritanian 1 i9,79 triiliun, ziakat pet ierakan 

9,52 tri iliun serita ziakat pengahasiilan da in jasa menc iapai 139,0i7 triliuin. 

Dengian begit iu meinjadikan per iubahan ya ing sa ingat cepat dibanding dengan 

tahun lalu. Namun jumlah yang terealisasi di tahu in 20i20 hanya men icapai 71,4 

trili iun yakini se ikitar 2i1,8% darii pot iensi za ikat.Sediangkan diari juimlah ya ing iada, 

teridapat 61,2 triliun yakni sekitar 85,7% yang membayar zakat tetapi tidak 

melalui organisai pengelola resmi, sedangkan yang melalui organisasi pengelola 

resmi yakni mencapai 10,2 triliun sekitar 14,3%. 

Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa OPZ (organisasi 

pengelola zakat) yang terdapat di Indonesia belum mampu mempengaruhi 

muzakki yang belum membayar zakat dan sudah membayar zakat tetapi 

sebagian belum menyalurkanya kepada OPZ resmi. Dengan begitu Baznas 

diharapkan dapat meningkatkan dan mengimplementasikan kepercayaan kepada 

muzakki yang belum menyalurkan zakat di OPZ maupun muzakki yang belum 

membayar zakat sama sekali. 
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Dari data Badan Pusat Statistik pada Maret 2017 kemiskinan Jawa Tengah 

masih menduduki angka sekitar 4 juta lebih atau 13,01%. Melihat data Badan 

Amil dan Zakat Nasional serta angka kemiskinan di sepanjang tahun 2017-2018, 

Gubernur Jawa Tengan bertekad mempercepat penurunan angka kemiskinan 

dengan inisiatif memperbesar penerimaan serta mendistribusikan zakat di Jawa 

Tengah.  

Gubernur Jateng Ganjar Pranowo menurunkan surat edaran (SE) gerakan 

cinta zakat bagi ASN mengenai sistem zakat profesi atau pendapatan langsung 

dipotong dari gaji. Pada Maret 2018 angka kemiskinan menurun menjadi 11,32% 

atau sekitar 553.520 orang. Sehingga setelah beberapa bulan berlangsung terbukti 

bahwaa angka kemiskinan menurun mencapai 142,2 ribu jiwa. 

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka peneliti fokus penelitian bagi 

pegawai ASN yang belum membayar zakat profesi di Kabupaten Grobogan 

karena terdapat data yang menunjukan jumlah penerimaan dana zakat di 

BAZNAS kabupaten Grobogan yang masih tergolong rendah jika dibanding 

dengan jumlah potensi zakat di Kabupaten Grobogan. 

Tabel 1. 1  

Jumlah Penerimaan dan Jumlah Potensi di BAZNAS Kabupaten Grobogan Tahun 

2018-2021 

Tahun Penerimaan Potensi Persentase (%) 

2018 2.738.294.282 11.400.000.000 24% 

2019 3.129571.580   4.500.000.000 69,5% 

2020 3.469.214.536   5.000.000.000 69,3% 

2021 6.443.408.079   7.500.000.000 85,9% 
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2022 4.561.362.054 9.500.000.000 48% 

 (Sumber: BAZNAS Kaupaten GroboganTahun 2018-2021) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase jumlah penerimaan dan 

jumlah potensi zakat dikatakan belum maksimal, yang mana pada tahun 2018 

penerimaan masih sangat kurang dari potensi zakat. Sedangkan tahun 2019 

sampai 2021 mengalami kenaikan. Sedangkan tahun 2022 diperediksi akan 

mengalami penurunan. Adanya kesenjangan antara presentase jumlah penerimaan 

dan jumlah potensi zakat di BAZNAS Kabupaten Grobogan, maka berdampak 

pada realisasi kemiskinan.  

Garis kemiskinan di Kabupaten Grobogan pada tahun 2019 hingga 2021 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2019 sebesar 11,77 persen atau 161.920 orang, 

pada tahun 2020 sebsar 12,46 persen atau sebesar 172.260orang, sedangkan pada 

tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 12,74 persen atau sebesar 175.720 orang 

(Murianews.com). 

Terlepas dari kesenjangan antara penerimaan dan potensi zakat yang ada di 

BAZNAS Kabupaten Grobogan serta garis kemiskinan yang meningkat, 

pemilihan objek penelitian di Grobogan didukung dengan wilayah yang ada 

disekitar Grobogan yakni : 

Tabel 1. 2 

Jumlah Penduduk dan Jumlah Penduduk Muslim 

No Kabupaten 
Jumlah Penduduk 

2020 

Jumlah Penduduk 

Muslim 2020 
Presentase 

1 Semarang 1.053.094   934.784 88,8% 
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2 Demak 1.203.956 1.148.902 95,4% 

3 Pati 1.324.188 1.173.337 88,6% 

4 Blora     884.333 1.238.647 71,4% 

5 Sragen    976.951     902.532 92,4% 

6 Boyolali 1.062.506 1.015.209 95,5% 

7 Grobogan 1.453.526 1.351.429 92,9% 

(Sumber : Data BPS Jateng)   

Dari tabel diatas menunjukan bahwa presentase penduduk muslim tertingg 

yakni pada Kabupaten Boyolali, Demak, Grobogan dan Sragen. Pada Kabupaten 

Boyolali tidak terdapat masalah zakat profesi yang mana zakat profesinya juga 

telah mencapai potensi. Pada Kabupaten Demak juga sudah mencapai potensi. 

Pada Kabupaten Grobogan belum mencapai zakat profesi dan masih terdapat 

muzaki ASN yang belum membayar zakat profesi. Pada Kabupaten Sragen 

terdapat muzaki ASN yang belum membayar zakat profesi tetapi pihak BAZNAS 

tidak dapat memberikan data terkait ASN yang belum membayar zakat profesi. 

Selain itu, peneliti melakukan penelitian di BAZNAS Kabupaten 

Grobogan. Yang mana terdapat muzakki yang sudah mencapai  nishab tetapi 

belum membayar zakat profesi. Nishab yang ditetapkan BAZNAS Kabupaten 

Grobogan yakni pendapatan yang mencapai 3.500.000 atau jika dihitung dalam 

satu tahun sebesar 42.000.000 maka wajib mengeluarkan zakat profesi sebesar 

2,5%. Pihaknya menunjukan bahwa lembaga atau istansi yang belum membayar 

yakni   DPRD Kabupaten Grobogan, PDAM Kabupaten Gobogan, RSUD Ki 

Ageng Selo dan RSUD Ki Ageng Getas Pandowo. 



6 
 

 

 

Adapun jika membayar zakatpun tidak melalui BAZNAS tetapi secara 

mandiri dan mendistribusikan kepada siapa saja yang dianggapnya dapat 

menerima manfaat yang memenuhi syarat, akibatnya tidak ada catatan yang 

tersedia tentang siapa yang telah membagikan zakatnya dan siapa yang 

menerimanya. Potensi ini menjadi instrumen yang dapat mengembangkan 

perekonomian nasional. Jika potensi pembayaran zakat dapat terealisasikan 

dengan maksimal, akan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat 

(Aligarh et al., 2021). 

Dalam hal ini, agama dan sistem kepercayaan mempunyai peran penting 

dalam pemberian amal. Seperti dalam penelitian Hassan et al., (2019) bahwa 

religiusitas mempengaruhi jumlah pemberian amal kepada sesama. Didukung 

dengan agama yang dianut masyarakat, yakni sebagian besar masyarakat di 

kabupaten Grobogan menganut agama Islam. Didukung dengan laman Dinas 

kependudukan dan Pencatatan Sipil (2020) Kabupaten Grobogan dari total 

penduduk terdapat sekitar 98,96% menganut agama Islam.   

Namun, demikian itu hanya diterapkan oleh beberapa orang karena 

kurangnya pengetahuan tentang aspek tanggung jawab kolektif tentang zakat, 

serta kurangnya sosialisasi dan kurangnya niat muzakki dalam membersihkan 

hartanya dan melaksanakannya sebagai moral dan tanggung jawab sosial. 

Organisasi pengelola zakat (OPZ) berupaya untuk mengumpulkan dana yang 

mana akan disalurkan kepada mereka yang kurang mampu.  
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Berdasarkan theory of planned behaviour (TPB) menyimpulkan bahwa 

sikap, norma suibjektif da in kointrol periilaku mempengaruhi perhatian seseorang 

untuk membayar zakat. Beberapa peneliti telah meneliti mengenai faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi niat membayar zakat antara lain adalah siikap, norima 

subjektif dan kontrol perilaku (Aligarh et al., 2021),  (Heikal & Khadadafi, 2014), 

(Sareye et al., 2017), (Haji-othman, 2017)  Selain fakitor tersiebut, terda ipat 

beberapa faktor lai in yanig dapiat mem ipengaruhi niat membayar zakat yaitu norma 

injungtif, norma deskriptif, norma moral (Andam & Osman, 2019), (Rehman & 

Aslam, 2020), (Kashif & Run, 2015). 

Menurut theory of planned behaviour TPB, Faktor pertama yaitu sikap 

memiliki peran penting terhadap niat membayar zakat. Sikap merupakan 

kecenderungan psikologis seseorang untuk membantu orang lain yang 

membutuhkan (Rehman & Aslam, 2020). Sikap yang baik dalam niat membayar 

zakat lebih mengarah kepada niat memberikan zakat (Saad et al., 2016). Sikap 

berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat. Semakin banyak sikap baik, 

maka semakin besar kemungkinanan memberikan zakat (Haji-othman, 2017). 

Seseorang  yang memiliki sikap positif terhadap niat membayar zakat lebih 

memungkinkan untuk membayar zakat atas pendapatan pekerjaan mereka. 

(Andam & Osman, 2019)  

Faktor kedua yaitu ko introl periilaku yiang mana dapat meinjadi instrumen 

pentinig dal iam me imprediksi niat un ituk membayar zakat. Kontrol Kontrol Perilaku 

mengacu presepsi seseorang mengenai kemampuanya dalam melakukan perilaku 

tertentu Aligarh et al., (2021). Kontrol perilaku menunjukan sejauhmana 
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seseorang melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu yang berada dibawah 

kontrol individu seseorang (Nuryana 2016). Seseorang yang memiliki kontrol 

perilaku yang baik lebih cenderung untuk berniat membayar zakat atas 

pekerjaanya (Al, Saad, dan Kadir 2018). Penelitian Simon et al., (2012) 

menyatakan bahwa semakin mudah untuk menyumbang, semakin besar 

kecenderungan seseorang berniat memberikan uang.  

Faktor ketiga yaitu norma injungtif mencermikan presepsi seseorang pada 

orang lain atas harapan perilak iu tertenitu baik yanig akian dilakukan a itau tiidak a ikan 

dilakuka in seseorang (Rehman & Aslam, 2020). Semakin besar presepsi tekanan 

sosial dari kelompok maka semakin besar kecenderungan seseorang untuk berniat 

menyumbangkan uang (Kashif, 2015).  

Faktor keempat yaitu norma deskriptif yang menjadi kebalikan dari norma 

injungtif. Norma deskriptif merupakan presespi individu terhadap orang lain atas 

perilaku tertentu, apakah orang lain yang menjadi refrensi melakukan atau tidak 

melakukan perilaku, sehingga seseorang akan meniru perilaku tersebut.(Andam & 

Osman, 2019). Norma deskriptif mengakui bahwa anggota kelompok dapat 

terpengaruh oleh refrensi kelompok yang menjadi pelopor perilaku.(Kashif, 2015)  

Faktor terakhir yaitu terdapat norma moral merupakan presepsi seseorang 

atas tanggung jawab individu untuk membantu orang lain (Andam & Osman, 

2019). Norma moral menganjurkan seseorang tanggung jawab untuk membantu 

orang lain yang membutuhkan (Kashif, 2015). Semakin besar norma moral 

seseorang maka akan dimungkinkan seseorang untuk membayar zakat profesi.  
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Berdasarkan deskripsi fa iktor-fiaktor yiang dapat meimpengaruhi niat 

membayiar zakiat proifesi terdapat gap pe inelitian dimasalalu, penelitian ini 

dilatarbelakangi pada riset gap dari setiap variabel tersebut. Penelitian Aligarh et 

al., (2021), Andam & Osman, (2019) dan Sareye et al., (2017) sikap berpengaruh 

positif terhadap niat membayar zakat.  sedangkan penelitian Rehman dan Aslam, 

(2020) sikap berpengaruh negatif terhadap niat membayar zakat.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kashif & Run, (2015), Linden, 

(2011), Saad et al., (2018), Heikal dan Khadadafi, (2014) kontrol perilaku 

berpengiaruh poisitif ter ihadap niat berdonasi. sediangkan pienelitian yiang dila ikukan 

Andam da in Osman, (2019) serta Rehman dan Aslam, (2020) kontrol perilaku 

memiliki pengaruh negatif terhadap niat membayar zakat.   

Penelitian Rehman dan Aslam (2020), M. Abdullah dan Sapiei, (2018) 

menunjukan bahwa norma injungtif berepengaruh positif terhadap niat membayar 

zakat sejalan dengan penelitian Kashif, (2015) dalam konteks donasi. Sedangkan 

penelitian Andam dan Osman (2019) norma injungtif berpengaruh negatif 

terhadap niat membayar zakat. 

Penelitian Rehman dan Aslam (2020) serta Andam dan Osman (2019) 

norma deskriptif berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat. Sedangkan 

penelitian Kashif, (2015) norma deskriptif berpengaruh negatif terhadap niat 

menyumbangkan amal. 

 Penelitian Andam dan Osman, (2019), Rehman dan Aslam, (2020) serta 

Smith dan McSweeney, (2009) menunjukan bahwa norma moral berpengaruh 
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positif. Sedangkan menurut penelitian Kashif et al., (2015) dalam konteks donasi 

norma moral berpengaruh negatif terhadap niat menyumbangkan amal. 

Agama mempunyai peran penting dalam mengembangkan jalan untuk 

membantu orang lain.(Muda et al., 2006) Niat membayar zakat sejauh ini hanya 

disajikan dalam prespektif negara berkembang seperti di Filiphina dengan 

kebutuhan khusus yakni tidak mempunyai lembaga khusus pengumpulan zakat 

serta menjadi muslim minoritas, sehingga perilaku zakatnya tidak dominan 

(Andam dan Osman, 2019). 

Serta pada konteks negara maju di Kerajaan Arab Saudi yang mana agama 

Islam menjadi agama mayoritas. (Rehman & Aslam, 2020) Sedangkan penelitian 

di Indonesia belum terdapat penelitian yang seperti ini padahal dapat dikatakan 

penduduk Indonesia mayoritas muslim. Sehingga kemungkinan besar perilaku 

zakatnya akan lebih dominan dan menarik. 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas maka dapat 

disimpulkan terdapat empat gap permasalahan yakni, pertama kesenjangan jumlah 

penerimaan dan jumlah potensi zakat profesi di Kabupaten Grobogan. Kedua, 

adanya gerakan cinta zakat untuk ASN yang telah mencapai nishab tetapi masih 

terdapat ASN yang belum membayar zakat. 

Ketiga belum adanya penelitian menegenai faktor yang dapat 

mempengaruhi niat membayar zakat pendapatan di Indonesia dengan 

mengembangkan norma subjektif menjadi tiga norma yakni norma injungtif, 
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norma deskriptif, norma moral. Keempat yakni adanya perbedaan hasil penelitian 

pada setiap veriablenya. 

Berdasarkan gap permasalahan yang ada maka penelitian ini bermaksud 

untuk mengkaji kembali agar dapat meyakinkan posisi hubungan variabel sikap, 

kontrol perilaku, norma injungtif, norma deskriptif, norma moral, terhadap niat 

membayar zakat pendapatan. Oleh karena itu peneliti akan meneliti dengan judul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Membayar Zakat Profesi Di Kabupaten 

Grobogan”. Hasil penielitian inii diharap dap iat memb ierikan ma infaat dian 

kont iribusi dalam pertumbuhan pembayaran zakat.   

1.2. Ide intifikasi Ma isalah 

Berdasa irkan dari uraian lat iar bela ikang diat ias, pe ineliti mengi identifikasi 

masal iah-masalah penelitian seba igai beri ikut:  

1. Rendiahnya niat membayar zakat profesi dalam membayarkan zakat profesi 

yang didukung dengan adanya kesenjangan antara jumlah penerimaan yiang 

memibayarkan zakat idi BAiZNAS Ka ibupaten Grobogan dengan ju imlah 

potensi muzakki yang membayarkan zakat di BAZNAS Kabupaten 

Grobogan. 

2. Adanya gerakan cinta zakat bagi ASN yang sudah mencapai batas minimal 

zakat pendapatan. tetapi masih terdapat ASN yang belum membayar zakat 

profesi 
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3. Belum adanya penelitian di Indonesia yang mengembangkan norma 

subjektif, sehingga penelitian ini mencoba untuk mengkaji pengembangan 

dari norma subjektif 

4. Adanya perbedaan pada hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

variabl-variabel yang mempengaruhi niat membayar zakat profesi. 

1.3.Batasian Masal iah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang ada dalam penelitian, 

maka peneliti membatasi masalah yakni: 

1. Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan hanya untuk meneliti 

pengaruh sikap, kontrol perilaku, norma injungtif, norma deskriptif, norma 

moral terhadap niat membayar zakat profesi di kabupaten Grobogan. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan diwilayah Kabupaten Grobogan terutama 

untuk muzakki ASN yang belum membayar zakat profesi.  

1.4.Rumuisan Masa ilah 

1. Apaka ih sikap berpengiaruh poisitif terhiadap niat memba iyar zakiat profeisi? 

2. Aipaikah kontrol perilaku berpenigaruh positif terhada ip niat membiayar zaikat 

profiesi? 

3. Apakiah norma injungtif berpe ingaruh positif terihadap niat me imbayar zakiat 

profiesi? 

4. Apakiah norma deskriptif berpe ingaruh positif terhadiap niat mem ibayar zaikat 

profiesi? i 

5. Ap iakah norma moral berpenga iruh positif te irhadap niat mem ibayar ziakat 

profiesi? 
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1.5.Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah sikap berpengaruh positif terhadap niat 

membayar zakat profesi? 

2. Untuk mengetahui apakah kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat 

membayar zakat profesi? 

3. Untuk mengetahui apakah norma injungtif berpengaruh positif terhadap niat 

membayar zakat profesi? 

4. Untuk mengetahui apakah norma deskriptif berpengaruh positif terhadap 

niat membayar zakat profesi? 

5. Untuk mengetahui apakah norma moral berpengaruh positif terhadap niat 

membayar zakat profesi? 

1.6.Manfaat Penelitian 

Diengan pene ilitian ini, di iharapkan m iampu mem iberikan man ifaat se icara 

teoritis maupun siecara praktis. Adapun manfaat secara teoritis penelitian ini dapat 

memberikan tambahan pengetahuan dan rujuka in ba igi pe ineliti be irikutnya 

mengenai factor-faktor yang dapat mempengar iuhi iniat mem ibayar za ikat pirofesi. 

Sedangikan mianfaat secara pr iaktis, seba igai berikut:  

 

1. Biaigi Lem i ibaga 

Mainfaat penel iitiian iinii dihariapakan dapiat meningkatkan juimlah kesadaran 

dan motivasi pegawai musliim di Kiabupaten Grobogan yang berkewajiban 

untuk membayar zakat sebagai umat Islam. Sehingga sesuai dengan yang 

diharapkan untuk mengurangi kemiskinan. 
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2. Bi iaigi Akade iim iisi 

Sebiiiaigai sara iina uinitiuk me ina imbiah pengieitahuan da iin waiwaisan siertia unituk 

mengetahiuii faktoir-fiakitor yianig m iempe ingaruhi niat membayar z iaikat proifesi 

dii Kabupaten Grob iogan. 

3. Baigi Penel iitian Se ilanjuitnya 

Manfaat peneliti ian i iini dihariapkan diapat memb ierikan informasi tam ibahan 

serta sebagiai dokuimentasi il imiah dalam perkem ibangan ilm iu pengietahuan. 

1.7.Jadiwal Penelit iiain  

Jadwial penielitian terilaimpir. 

1.8.Sistiemat iika P ieinulisan Skiriipsi 

Sist iematika peneli itian inii yakni terdapat 5 biab, yang masing-masinya 

babnya terdapiat beberapa sub bab, sistematikanya sebagai berikut : 

BABi I  PENDAiHiULUAN  

Piiada ba ib p iertama i ini bierisi mengenai la itar be ilakang ma isalah ya ing 

me inijadi dasar i penelitian serta ga imbaran penel iitian sec iara ga iris 

besiar untuiik selanj iutnya disiusun ruimusan ma isalah, tuj iuan 

peneli itian, m ianfaiat penel iitia in dan sistem iatika penulisa in. 

 

BAB II  LAiNiDASAN TiEORiI 

Paida ba ib inii mengulas ya ing terkait dengan literature tentang 

perilaku niat zakat, penelitian terdahulu, ker iangka berifikir  d ian 

merumuskan hipote isis 
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BAiB III ME iTOiDE PENiELiITIAN 

Paidia ba iib i inii beriisi menganai rincian metodologi penelitian, 

variiable penelitian, defi inisi operasiional vari iabel, poipulasi dian 

sam ipel, jeniis dain suimber da ita, m ietode pengiumpulan da ita se irta 

metoide anal iisisi daita. 

BiAiB IV ANALiiISIS iDATA D iAN PEMiBAHASAN  

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum penelitian, pengujian 

analisis data serta hasil empiris dan diskusi. 

BiAiB V PE iNUTUP 

Pada ba ib iini menyajikan kesim ipulan penelitian ya ing dipe iroleh 

diari hasiil peneliti ian, dilanjutka in keterba itasan penielitian d ian siaran-

sara in yaing perl iu diaj iukan penieliti seba igai ba ihan pertim ibangan 

peneliti ian sela injutnya. 
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BABi II 

LANDASiAN TEORiI 

2.1. Kiajiian Te iori 

Kaji ian te iori merupakan teori yang membahas mengenai hubungan antar 

vari iable. Beriikut teori-teori yang relevan dengan hubungan antara faktor-faktor 

yanig diapat memepengaruhi niat membayar zakat :  

2.1.1. Theory Planed Behaviour (TiPB) 

TPiB ataiu Theiory oif Pl ianned Be ihavior (TiPB) mierupakan pengembangan 

darii the iiory re iasoined a ictiion atiau teiiori tindiiakan beriialasan yaing mempred iiksi 

hubungan antara sikap dan perilaku, menambahkan persepsi kontrol perilaku dan 

norma subjektif untuk menilai perilaku tertentu. TPB dianggap sebagai sal iah sa itu 

teoiri yanig paling umum digunak ian unituk menj ielaskan dan memprediksi p ierilaku 

(Andam & Osman, 2019). 

Hal ini dibahas dalam Reason Action Theory niat berasal dari dua faktor 

penentu. Faktor pertama bersifat pribadi dan tercermin dalam sikap 

seseorang. Kedua faktor yang dapat dilihat dari pengaruh sosial (Bidin et al., 

2009). Dalam hal ini menjelaskan terdapat tiga faktor yang mampu 

mempengaruhi niat membayar zakat yakni sikap, norma subjektif dan kontrol 

perilaku (Sareye et al., 2017). 

Peril iaku individu merupakan proses secara logis dimana unsur-unsur 

seperti sikap, norma, dan kontrol perilaku mampu mempengaruhi pengambilan 
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keputusan (Kashif et al., 2015). Theory of planned behavior (TPB) menguraikan 

bahwa suatu perilaku dilakukan karena adanya dorongan niat serta faktor 

dterminan seperti sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku (Aligarh et al., 

2021). 

Sehinigga moidel TPB te ilah banyak digunakan oleh peneliti ilmu perilaku 

karena kemampuannya yang prediktif. Tidak hanya menjelaskan dan 

mengarahkan niat untuk berperilaku tetapi TPB juga meyakinkan sebuah  

tindakan dan memperjelas alasan mendasar seseorang berperilaku. TPB telah diuji 

di beberapa penelitian untuk memprediksi perilaku seseorang dalam 

menyumbangkan uang serta niat seseorang dalam menyumbangkan uang atau 

berdonasi (Kashif et al., 2015). 

2.1.2. Kons iep Daisar Za ikat 

1. Defiinisi Za ikat 

Zakat berasal dari kata (al zakah) artinya membersihkan dan 

menumbuhkan. Zakat juga merupakan salah satu dari bentuk konkret 

jaminan sosial yang disyariatkan oleh ajaran Islam. Melalui zakat, 

kehidupan orang-orang fakir, miskin, dan orang-orang menderita lainnya 

akan terperhatikan dengan baik (Huda & Ghofur, 2016). 

Zakat merupakanibadah Maliyah ijtimaiyah yang stategis 

keberadaanya. Menunaikan zakat sejajar dengan melakukan shalat. Al-

qur’anو menyebutو zakatو samaو sejajarو denganو sholatو padaو و27 tempatو

dengan berbagai bentuknya.  
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Zakat juga merupakan rukun Islam yang ketiga, seperti yang 

ditegaskan dalam hadist. Meskipun zakat syariat nabi-nabi, namun 

perincian dan kewajiban menunaikan baru dtetapkan pada tahun kedua 

hijriyah.   

Zakat penghasilan didefinisikan pungutan keagamaan atas 

penghasilan pribadi yang berasal dari sumber atau kegiatan tenaga kerja 

yang terlibat yang meliputi biaya profesional, kompensasi tenaga kerja, 

gaji, upah, bonus, hibah, bingkisan, pendapatan deviden dan sejenisnya  

(Haji-othman 2017).  

2. Hukum Dan Landasan Kewajiban Zakat 

Landasan ayat Al-qur’anو yangو berhubunganو denganو perintahو

zakat adalah : 

 

نَ  لْْرَْضِ ۗ وَلَْ تيَمَُو  مُوا    آٰ  خَْرَجْناَ لَكامْ مِّ يٰٰٓايَُّهاَ  ل ذِيْنَ ٰ مَناْ ٰٓ   نَْفِقاْ   مِنْ طيَِّبٰتِ مَا كَسَبْتامْ وَمِمُو 

َ غَنيٌِّ حَ مُِويْ 
ْ ٰٓ    نَ  اٰللّٰ ْ   فِيْهِ ۗ وَ عْلَمُوا ٰٓ  نَْ تاغْمُِوضا   لْخَبِيْثَ مِنْها تانْفقِاْ نَ وَلَسْتامْ باِٰخِذِيْهِ  لِْ 

“Wiahai ororaing yanig berimian! Inf iakanlah sebagi ian dairi hasill 

usahamiu yanig biaik-bai ik dain sebaigian diari apia yiang Kaimi kel iuarkan 

dairi biumi untuk imu. Dan janganlah kamiu miemilih yaing buruk untuk 

kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambi ilnya, 

melaink ian dengain memiicingkan miata terhaidapnya. Dan ketaihuilah, 

bahiwa A illah Miaha Kaiya iLagi Maiha T ierpuji”. [QS. Al-baqarah : 267] 

 

ا  سَ مُِويْ ٌ  
يْهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهمِْۗ  نِ  صَلٰ تكََ سَكَن  ل هامْۗ وَاٰللّٰ هامْ وَتازَكِّ ذْ مِنْ  مََْ  لِهِمْ صََ قَةً تاطَهِّرا خا

 عَلِيْم

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
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doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui”و[Q.S.وAt-Taubah : 103] 

 

Zakat berkaitan erat dengan shodaqoh dan pajak, tetapi lebih 

utamadari zakatkarena bersifat wajib. Zakat merupakan petunjuk dari 

Allah SWT, sedangkan pajak dikenakan oleh otoritas administratif 

(pemerintah).dengan demikian tanggung jawab pemerintah daerah untuk 

memanfaatkan zakat serta untukepentingan masyarakat seperti 

pengasuhan anak, subsidi pangan,pendidikan, pemeliharaan kesehatan, 

perumahan umum bagimasyarakat miskin (Awaliyah Kasri, 2013). 

3. Syarat Sah Zakat 

a. Diperoleh dengan cara yang baik 

b. Milik yang sempurna 

c. Berpotensi untuk dikembangkan 

d. Mencapai nishab 

e. Haul bagi harta perdagangan, peternakan,emas dan perak. 

f. Setelah terpenuhi kebutuhan pokoknya 

4. Syarat Wajib Zakat 

a. Muslim, Baligh, Berakal 

b. Harta yang dimiliki telah mencapai Nishab dan Haul. 

5. Macam-Macam Zakat 

Jeniis ziakat di ibagi m ienjadi diua yakni zak iat fitra ih serta zakat mal. 

Zakiat fit irah merupakian zakat jiwa berupa makanan pokok yang 

dikeluarkan 2,5kg beras atau uang senilai beras tiap satu tahun sekali 

diawal bulan Ramadhan hingga dimulainya sholat idul fitri. Zakat mal 
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sendiri adalah zakat harta yang dikelurkan sebagian orang dengan harta 

dalam jumlah tertentu atas suatu kekayaan, seperti uang, mas, perak, 

perkebunan, pertanian.(Dimyati, 2018) 

6. Harta Wajib Dizakati 

Hasil dari profesi termasuk dalam harta yang wajib dizakati. Yang 

mana dari masa ke masa belum ada, sekarang bukan hal yang langka lagi. 

Oleh karena itu, harta yang yang dapat menjadi sumber zakat di masa 

sekarang semakin banyak jumlahnya dibandingkan masa sebelumnya. 

Contoh perhitungan zakat : 

Seorang dosen berpengasilan Rp.9.000.000/bulan dan kebutuhan 

rutin selama satu bulan hanya menghabiskan Rp. 6.000.000.maka zakat 

profesinya adalah: Rp.9.0 i00.00 i0- Rp. 6.0i00.00i0 = Rp.3.0i00.0i00 x 

12bulan = Rp.36.00i0.00i0 x 2,5% = Rp.900.00i0/tahun atau 

Rp.75.0i00/bulan. 

Demikian menurut perhitungan BAZNAS Kabupaten Grobogan 

menetapkan bahwa dasar penetuan nishab zakat pendapatan 

menggguanakan analogi pada zakat emas,yakni emas murni 24 karat 

sebesar 77, 50 gram. Bagi Aparatur Sipil Negara yang berada diwilayah 

Kabupaten Grobogan dengan minimalgaji pokok sebesar Rp. 3.500.000 

perbulan atau Rp.42.000.000 pertahun yang mana sudah mencapai 

batasan nishab, maka wajib mengeluarkan zakat profesi sebesar 2,5% 

dari gaji pokok melalui BAZNAS Kabupaten Grobogan. Sedangkan ASN 
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dengan gaji pokok dibawah Rp. 3.500.000 perbulan hanya diwajibkan 

infak atau sedekah di BAZNAS.    

2.1.3. Niat Membayar Zakat 

Faktor penentu untuk perilaku ini adalah seberapa besar niat dari 

seseorang apakah akan melakukan perilaku tertentu atau tidak. Niat dapat 

digunakan untuk memprediksi kekuatan serta kemauan individu untuk melakukan 

suatu perilaku dan beberapa rencana yang akan dilakukan agar terwujud (Sareye 

et al., 2017). Berdasarkan teori of planed behviour terdapat faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi niat seseorang untuk membayar zakat yakni sikap, norma 

subjektif dan kontrol perilaku. Sedangkan noirma subjek itif dibagi lagi menjadi 3 

bagian yakni norma injun igtif, norma deskri iptif serta norima m ioral (Rehman & 

Aslam, 2020). 

2.1.4. Sikap 

Attitude atau sikap adalah kecenderungan psikologis berdasarkan 

keyakinan seseorang untuk membantu orang yang membutuhkan (Andam & 

Osman, 2019). Sikap juga dapat diartikan sebagaimana pendapat atau penilaian 

orang atau respon seseorang  terhadap hal yang yang akan mereka lakukan. Sikap 

merupakan faktor yang paling utama daripada norma subjeiktif dian konitrol 

periilaku (Saad et al., 20 i16). 

Pentingnya sikap mengacu pada penggunaannya dalam memprediksi 

beragam aspek penelitian. Sikap tidak secara individual memprediksi perilaku 



22 
 

 

 

etis. Ekspektasi negatif terhadap perilaku dapat menyebabkan berkembangnya 

sikap negatif terhadap perilaku membayar zakat (McClaren, 2015). 

Menurut theory of planned behaviour, semakin banyak sikap positif yang 

dimiliki seseorang terhadap pembayaran zakat lebih dimungkinkan seseorang 

memiliki niat membayar zakat atas pendapatanya (Rehman & Aslam, 2020). Jika 

individu memliki presepsi membayar zakat sebagai tindakan yang baik, maka 

cenderung memiliki tingkat kesadaran yang tinggi dan niat membayar zakat 

(Aligarh et al., 2021).   

2.1.5. Kontroil Peril iaku 

Menurut perc ieived behavi ioral conitrol didefinisikan se ibagai kemudiahan 

atau ke isulitan persepisi untuik mela ikukan pe irilaku. Kontrol perilaku adalah 

prediksi kuat pengambilan keputusan dalam pengaturan sosial (Chun et al., 2013). 

Beberapa alasan yang mungkin mempengaruhi sikap negatif terhadap membayar 

zakat yaitu kebijakan organisasi, dan kode etik telah ditemukan mempengaruhi 

kontrol perilaku di pengaturan kerja (Kashif & Run, 2015).  

Faktor kontrol perilaku bisa menjadi penentu jika budaya etis yang 

berpengaruh dan dikomunikasikan secara eksplisit dapat mendorong menguatkan 

perasaan. Kas, Jamal dan Rehman (2019)  menyatakan bahwa bertindak 

merupakan kekuatan mengikat yang dapat mendukung manajer dalam 

pengambilan keputusan mereka untuk tetap etis sehingga mempengaruhi 

komunikasi.  
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Dalam studi sebelumnya Andam dan Osman (2019) mengatakan bahwa 

seseorang yang telah memiliki kontrol perilaku yang baik akan cenderung untuk 

berniat membayar zakat. Dengan kata lain, kontrol perilaku merupakan niat dalam 

mengontrol pendapatan rutin untuk membayar zakat (Aligarh et al., 2021). 

2.1.6. Norma Injungtif 

Penelitian  Andam dan Osman (2019) menyatakan bahwa dalam theory of 

planned behavior, norma subjektif  diperluas salah satunya dengan norma 

injungtif. Norma injungtif dapat disebut sebagai norma yang dinyatakan secara 

tegas dan tertulis (eksplisit). Norma Injungtif dan niat  merujuk kepada orang 

yang dipengaruhi oleh tekanan sosial dari kelompok referensi ketika memutuskan 

untuk memberikan zakat pada kekayaan mereka.  

Hasil dari perilaku memyumbangkan uang atau memberikan amal 

menyatakan bahwa presepsi tekanan sosial dari kelompok refrensi dapat 

mempengaruhi niat menyumbangkan uang, seperti di negara mayoritas muslim 

Malaysia oleh Kashif dan Run (2015) dan di Pakistan oleh Kashif, sarifuddin dan 

Hassan (2015). 

Temuan ini menyimpulkan bahwa zakat dari negara berkembang di Asia 

Selatan tampaknya dipengaruhi oleh tekanan sosial. Namun, umat Islam biasanya 

merasakan hal yang berbeda tingkat norma sosial dari orang lain ketika mereka 

memutuskan untuk memberikan zakat atas pendapatan mereka.  
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2.1.7. Norma Deskriptif 

Norma deskriptif merupakan etika yang menyoroti secara rasional atau 

dapat masuk akal dan kritis tentang apa yang diharapkan manusia mengenai 

sesuatu yang bernilai. Norma deskriptif mengacu pada persepsi apakah kelompok 

yang menjadi contoh melakukan suatu perilaku atau tidak (Rehman dan Aslam 

(2020).  

Semakin besar persepsi orang lain terhadap individu dalam memberikan 

zakat, semakin besar kemungkinan seseorang berniat untuk memberikan zakat 

pada kekayaan (Andam dan Osman 2019). Zakat tidak hanya dimotivasi oleh 

agama, tetapi faktor organisasi atau kelompok juga dapat mempengaruhi perilaku 

dalam membayar zakat (Rehman dan Aslam 2020).  

2.1.8. Norma Moral 

Menurut Kashif et al., (2015)  Norma moral merupakan tanggung jawab 

pribadi seseorang untuk membantu orang lain. Norma moral dapat disebut sebagai 

standart yang menjadi tolok ukur suatu nilai moral dari masyarakat ketika terjadi 

benturan, yang dibuat oleh tokoh masyarakat setempat sehingga mempunyai 

dampak sanksi sosial meskipun tidak tertulis.  

Norma moral disusun untuk menekankan perasaan tanggung jawab pribadi 

seseorang daripada personal tekanan sosial yang dirasakan langsung (Rehman dan 

Aslam 2020). Semakin tinggi nilai moral seseorang, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk membayar zakat  (Rehman dan Aslam 2020). 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2. 1 

 Penelitian Yang Relevan 

 

No Nama Peneliti Judul Teknik 

Analisis 

Sampel dan 

Populasi 

Hasil 

Penelitian  

1 Aziz Ur Rehman, 

Ejaz Aslam dan 

Anam Iqbal (2020) 

 Factors 

influenci

ng the 

intention 

to give 

zak_at on 

employm

ent 

income: 

evidence 

from the 

Kingdom 

of Saudi 

Arabia 

Kuantita

tif 

Sebanyak 900 

kuesioner 

yang 

dibagikan 

kepada 

pegawai di 

berbagai 

instansi di 

tiga 

kota-kota 

utama Makah, 

Madinah dan 

Jeddah di 

KSA. Sebany

ak 697 

kuesioner 

diambil, 

di antaranya 

650 dapat 

digunakan 

untuk analisis 

data. 

Hasilnya 

menunjukan 

bahwa sikap 

dan kontrol 

perilaku 

tidak 

berpengaruh 

terhadap niat 

membayar 

zakat. 

Sedangkan 

norma 

injungtif, 

norma 

deskriptif, 

norma moral 

dan perilaku 

masalalu 

berpengaruh 

positif 

terhadap niat 

membayar 

zakat. 

2 Abdullah 

Campong Andami 

Ahmad Zamri 

Osman (2019) 

 

Determin

ants of 

intention 

to give 

zakat on 

employm

ent 

income 

Experien

ce from 

Marawi 

City, 

Philippin

es 

Kuantita

tif 

Kuisioner 

didistrubisika

n pada 450 

karyawan di 

Kota Marawi, 

Filipina, dan 

384 

dikembalikan 

dan dianggap 

dapat 

digunakan.  

Hasil 

membuktika

n bahwa  

kontrol 

perilaku, 

norma 

injungtif, 

perilaku 

masalalu 

berpengaruh 

positif. 

Sedangkan 

sikap, norma 

deskriptif, 

norma moral 

berpengaruh 

Tabel berlanjut… 
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negatif 

terhadap niat 

membayar 

zakat 

profesi. 

3 Muhammad 

Kashifi, 

Syamsulang 

Sarifuddin, Azizah 

Hassan 

 (2015) 

charity 

donation

: 

intention

s and 

behaviou

r 

Kuantita

tif 

Dari 250 

kuesioner 

yang 

disebarkan di 

Malasyia 

terdapat 

221 

dikembalikan 

dan dapat 

digunakan  

Hasil 

menujukan 

bahwa sikap, 

perilaku 

yang 

dilaporkan 

sendiri, 

norma 

descriptive, 

norma moral 

tidak 

signifikan 

terhadap niat 

untuk 

menyumban

g uang. 

Sedangkan 

kontrol 

perilaku, 

norma 

injungtif, 

perilaku 

masalalu 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap niat 

menyumban

gkan uang. 

4 Muhammad 

Kashifi dan Ernest 

Cyril De Run 

(2015) 

Money 

donation

s 

intention

s among 

Muslim 

donors: 

An 

extended 

theory of 

planned 

behavior 

model 

Kuantita

tif 

Terdapat 250 

kuesioner 

yang 

disebarkan 

 dan 223 

dikumpulkan 

kembali dan 

ditemukan 

cocok untuk 

analisis data 

Hailnya 

membuktika

n bahwa 

sikap, 

kontrol 

perilaku, 

norma 

injungtif, 

norma moral 

dan perilaku 

masalalu 

berpengaruh 

positif. 

Tabel berlanjut… 
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Sedangkan 

norma 

deskriptif 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

terhadap niat 

menyumban

gkan amal 

 

5 Yusuf Haji-

Othman, Mohd 

Sholeh Sheh 

Yusuffi dan Mohd 

Shahid Azim 

Mohd Saufi (2017) 

The 

Influence 

of 

Attitude, 

Subjectiv

e Norm, 

and 

Islamic 

Religiosit

y on 

Complia

nce 

Behavior 

of 

Income 

Zakat 

Among 

Educator

s 

Kuantita

tif 

Kuisioner 

disebarkan 

pada 346 

pendidik yang 

terdapat di 

Kuala Muda 

Yan Kedah 

Malasyia  

Hasilnya 

menunjukan 

bahwa sikap, 

norma 

subjektif dan 

religiuisitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap niat 

membayar 

zakat 

pendapatan.  

6 Frank Aligarh, 

Arif Nugroho, 

Bayu Sindhu 

Raharja, Bima 

Cinintya Pratama, 

Arya Wanda 

Wirayuda  

Do 

Individua

l 

Factors, 

Religiosit

y 

Factors, 

and 

Demogra

phic 

Factors 

Predict 

Intention 

to Pay 

Zakat? 

Kuantita

tif 

Untuk 

mendapatkan 

data, 

330 kuesioner 

telah 

disebarkan. S

ebanyak 233 

tanggapan 

dikumpulkan 

dan 

digunakan 

sebagai data 

dalam 

penelitian 

ini.  

Hasilnya 

menunjukan 

bahwa 

semua 

variable 

independen 

berpengaruh 

positif 

kecuali 

variabel latar 

belakang 

pendidikan 

berpengaruh 

negatif 

terhadap niat 

membayar 

zakat. 

Tabel berlanjut… 
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7 Jama Mohamed 

Sareye dan Yusuf 

Haji 

Othman(2017) 

The 

Influence 

of 

Attitude, 

Subjectiv

e Norms, 

and 

Service 

Quality 

on 

Intention 

to Pay 

Business 

Zakat 

Among 

Single 

Business 

Owners 

At Kuala 

Ketil, 

Malaysia 

Kuantita

tif 

penelitian 

menemukan 

60 sampel 

responden 

untuk 

menjawab 

kuesioner, 

oleh karena 

itu sampel 

tersebut 

mencerminka

n 

populasi.  

Hasilnya 

membuktika

n bahwa 

sikap dan 

norma 

subjektif 

berpengauh 

positif 

sedangkan 

kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

negatif. 

 

 

2.3.  Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan suatu penjelasan gambaran pokok 

permasalahan yang akan diteliti oleh penelitian ini. Kerangkan berfikir ini 

menjelaskan hubungan atara variable independen dan dependen. Variabel 

independen sendiri terdiri dari sikap, kontrol perilaku, norma injungtif, norma 

deskriptif, norma moral. Sedangkan untuk  variabel dependennya adalah niat 

membayar zakat. berikut adalah gambaran mengenai kerangka berfikir niat 

membayar zakat profesi. 
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H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 

H5 (+) 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berpikir 
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2.4. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai rumusan masalah penelitian, 

maka rumusan masalah penelitian biasanya disusun dengan bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan didasarkan 

pada teori yang relevan, yang mana belum didasarkan terhadap fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2017). Berdasarkan 

penelitian terdahulu hipotesis yang dapat diajukan: 

2.4.1. Pengaruh Sikap Terhadap Niat Membayar Zakat 

Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk membantu orang lain 

berdasarkan keyakinan yang dimiliki seseorang baik keyakinan positif maupun 

negative terhadap suatu objek, orang, organisasi maupun peristiwa. Penelitian 

masa lalu menemukan bahwa sikap termasuk faktor yang dapat mempengaruhi 

niat membayar zakat (Huda et al, 2012) dan (Kashif, Sarifuddin dan Hassan 

SIKAP (XI) 

KONTROL PERILAKU (X2) 

NORMA INJUNGTIF (X3) 

NORMA MORAL (X4) 

NORMA DESKRIPTIF (X5) 

NIAT MEMBAYAR ZAKAT (Y) 
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(2015). Menurut theory of planned behavior sikap memiliki pengaruh terhadap 

niat untuk membayar zakat. Seorang individu yang memiliki sikap positif akan 

lebih dimungkinkan untuk membayar zakat (Rehman dan Aslam 2020).  

Sikap terdiri dari keyakinan tentang konsekuensi dan penilaian periaku. 

Jelasnya TPB menjelaskan bahwa ketika seorang individu menganggap bahwa 

membayar zakat merupakan perbuatan baik dan megungkapkan itu menjadi 

evaluasi positif. Dengan kata lain, jika seorang individu mempersiapkan 

membayar zakat sebagai tindakan positif, mereka cenderung memiliki tingkat 

kesadaran yang tinggi dan niat mengeluarkan zakat (Aligarh et al., 2021).  

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Aligarh et al., (2021) 

menunjukan bahwa sikap memiliki pengaruh positif  terhadap niat membayar 

zakat.  (Farouk et al., 2017) Serta Andam dan Osman (2019) juga menyatakan 

bahwa sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat membayar zakat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menduga :  

H1 : Sikap berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat profesi. 

2.4.2. Pengaruh Kontrol Perilaku Terhadap Niat Membayar Zakat 

Kontrol perilaku mengacu pada presepsi seorang individu tentang perilaku 

kemampuan mereka untuk melakukan perilaku tertentu. Sejau ini kontrol perilaku 

adalah refleksi yang akurat, control perilaku dengan  niat bersama-sama 

digunakan untuk memprediksi perilaku. Menurut theory of planned behaviour 

bahwa kontrol perilaku dapat mempengaruhi niat seseorang dalam membayar 

zakat.  
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Kontrol perilaku yang dirasakan sebagai keyakinan yang dapat 

mempengaruhi kinerja baik secara internal maupun eksternal. (Farouk et al., 

2017)  Kontrol perilaku didefiniskan sebagai sebuah kontrol untuk mengambil 

keputusan. Seseorang yang memiliki kontrol perilaku yang positif akan lebih 

besar kemungkinanya untuk membayar zakat. Dalam hal ini, kontrol perilaku 

merupakan variabel yang digunakan untuk  menjelaskan bahwa individu yang 

mengontrol pendapatan rutinya, akan berniat mengeluarkan zakat. 

Didukung penelitian Kashif, Sarifuddin dan Hassan (2015)  kontrol 

perilaku memiliki pengaruh positif terhadap niat membayar zakat. Sejalan dengan 

penelitian Aligarh et al., (2021), Kashif dan Run (2015), Andam dan Osman, 

(2019), Heikal dan Khadadafi, (2014). Berdasarakan penjelasan diatas peneliti 

menduga : 

H2 : Kontrol perilaku memiliki pengaruh positif terhadap niat membayar zakat 

profesi. 

2.4.3. Pengaruh Norma Injungtif Terhadap Niat Membayar Zakat 

Norma injungtif merupakan norma yang berhubungan dengan bagaimana 

orang lain menganggap seseorang seharusnya berperilaku (melakukan tindakan). 

Dalamkata lain norma injungtif adalah harapan sosial seorang individu 

berperilaku. Berdasarkan theory of planned behavior menjelaskan bahwa norma 

injungtif dapat mempengaruhi niat membayar zakat. Semakin besar persepsi 

tekanan sosial seseorang yang dirasakan dari kelompok maka akan semakin 

dimungkinkan sesorang membayar zakat. Menurut Kashif dan Run (2015) di 
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Malasyia menunjukan bahwa persepsi tekanan sosial mempengaruhi seseorang 

untuk menyumbangkan uang dalam konteks negara dengan mayoritas muslim. 

Norma injungtif secara eksklusif dalam hal persetujuan atau 

kediaksetujuan yang dirasakan dari perilaku yang bersangkutan dan dengan 

demikian berhasil untuk memasukan langkah-langkah yang lebih langsung 

menilai sejauh mana seorang individu merasa perilaku tertentu benar-benar 

diharapkan orang lain. Misalnya, tidak mengherankan jika responden menganggap 

sangat mungkin bahwa orang lain akan menyetujui seorang individu untuk 

menyumbangkan amal (Linden, 2011).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rehman dan Aslam (2020) bahwa norma 

injungtif memiliki hubungan yang signifikan terhadap niat membayra zakat.  hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kashif, Sarifuddin dan Hassan 

(2015) serta Kashif dan Run (2015) yang menunjukan bahwa norma injungtif 

memiliki pengaruh  positif terhadap niat membayar zakat. Berdasarkan penjelasan 

diatas, peneliti menduga : 

H3 : Norma injungtif berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat profesi. 

2.4.4. Pengaruh Norma Deskriptif Terhadap Niat Membayar Zakat 

Berdasarkan theory of planned behavior norma deskriptif mengarah pada 

persepsi seseorang terhadap kelompok yang menjadi contoh dalam melakukan 

perilaku . Apakah membayar zakat atau tidak. Sehingga seseorang akan meniru 

perilaku yang dilakukan oleh kelompok mereka jadikan contoh. Semakin sering 

kelompok yang dijadikan contoh tersebut membayar zakat maka akan semakin 
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besar kemungkinan seseorang meniru perilaku tersebut (Andam dan Osman, 

2019).  

Norma deskriptif dapat memberikan pengaruh terhadap niat untuk 

melakukan perilakupro-sosial seperti memberi zakat pendapatan. Temuan Smith 

dan McSweeney, (2009) mendukung bahwa gagasan norma deskriptif memicu 

niat. Hal ini mirip dengan prinsip, jika seseorang lain dapat melakukanya, maka 

semakin besar kemungkinan orang lain akan melakukanya juga. Deangan 

demikian, penelitian ini mendukung perluasan TPB dan mengakui norma 

deskriptif sebagai variable berbeda yang mempengaruhi niat. 

Penelitian yang dilakukan Rehman dan Aslam (2020) serta Kashif, 

Sarifuddin dan Hassan (2015) menunjukan bahwa norma deskriptif memiliki 

hubungan yang signifikan. Sejalan dengan penelitian Andam dan Osman (2019) 

bahwa norma deskriptif memiliki pengaruh signifikan terhadap niat membayar 

zakat. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menduga :  

H4 : Norma deskriptif berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat profesi. 

2.4.5. Pengaruh Norma Moral Terhadap Niat Membayar Zakat 

Teori planed behavior juga menjelaskan bahwa norma moral 

mempengaruhi niat membayar zakat. Norma moral membuktikan bahwa 

membayar zakat merupakan tanggung jawab pribadi untuk membantu orang lain. 

Semakin besar tanggung jawab seseorang maka akan semakin besar kemungkinan 

seseorang membayar zakat (Andam dan Osman 2019).  
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Norma moral dianggap sebagai penghuung antara nilai-nilai yang 

diinternalisasi dan pendapat serta harapan yang lebih spesifik tentang bagaimana 

berperilaku dalam situasi yang nyata. Jadi meskipun norma moral berasal dari 

norma subjektif, norma moral telah terinternalisasi dan otonom. Norma moral 

menjalanan pengaruhnya atas perilaku individu secara indpenden dari konteks 

sosial langsung manapun (Smith & McSweeney, 2009). 

Norma moral diikuti tanpa syarat berdasarkan proses emosional internal 

Jadi norma moral menekankan perasaan tanggung jawab pribadi daripada niat. 

Secara khusus, pertimbangan moral dianggap penting dalam situasi dimana 

kepentingan diri sendiri dan kepentingan orang lain bertentangan satu sama lain 

(Linden, 2011).   

Faktanya, Smith dan  McSweeney, (2009) menemukan bahwa norma 

moral memang menambah kekuatan penjelas TPB sebagai predictor independen 

niat. Temuan yang dilakukan oleh Rehman dan Aslam (2020) menjelaskan bahwa 

norma moral dapat memberikan pengaruh positif terhadap niat membayar zakat. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kashif (2015) serta 

Andam dan Osman (2019) bahwa norma moral berpengaruh positif. Berdasarkan 

penjelasan diatas, peneliti menduga :  

H5 : Norma Moral berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat profesi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Wilayah dan Waktu Penelitian 

Peneliti akan meneliti dilembaga atau instansi yang ada di Kabupaten 

Grobogan yakni DPRD Kabupaten Grobogan, PDAM Kabupaten Grobogan serta 

RSUD Ki Ageng selo. Sedangakan jadwal penelitian yan digunakan penulis dari 

bulan maret sampai selesai. 

3.2.Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif 

merupakan sebuah penelitian yang menggunakan angka sebagai bahan atau data 

untuk dianalisis mengenai apa yang ingin diketahui. 

3.3.Populasi, Sampel dan Tekhnik Pengambilan Sempel 

Populasi adalah sebuah elemen kelompok yang lengkap. Dimana kita 

tertarik untuk menjadikan objek penelitian atau untuk mempelajarinya lebih lanjut 

Sugiyono (2017). Populasi dalam penelitian ini yaitu 119 responden dari muzakki 

yang belum menunaikan zakat diempat lembaga atau instansi pemerintahan yang 

terdapat di Kabupaten Grobogan. 

Sampel merupakan bagian dari populasi Sugiyono (2017). Sampel harus 

mencerminkan yang mau diukur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan baik dari ASN yang memenuhi kritaria. Adapun 

rumusan yag digunakan untuk mengukur sampel yakni rumus Slovin 

(Umar,2010). Rumus Slovin yaitu ukuran sampel yang membandingkan 
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populasidengan presentasi kelonggaran ketidaktelitian, karena dalam pengambilan 

sampel dapat ditolererir atau diinginkan. Dalam pengambilan sampel ini 

menggunakan taraf 10% dan dalam menentukan ukuran sampel (n) dan populasi 

(N) yang ditetapkan. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil sebesar 10% = 0,1) 

Diketahui : 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2
=

119

1+(119)(0,1)2
  =

119

1+(1,19)
=

119

2,29
= 54 

Jadi, sampel dalam penelitian ini sebanyak 54 responden. Jumlah ini telah 

memenuhi nilai minimal responden. Sehingga dapat memenuhi syarat minimum 

untuk diolah dalam SPSS. 

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian (sugiyono 2017). Teknik pengambilan 

sampel dibagi menjadi dua antara lain probability sampling dan nonprobability 

sampling. Dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling. 

Teknik nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sempel dengan 

tidak memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan 

sempel.  
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Teknik nonprobability sampling yang dipilih dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan data dengan menggunakan kriteria. (Sugiyono, 2017). Kriteria 

tersebuat yakni pegawai yang mempunyai pendapatan mencapai nishab, tapi 

belum membayar zakat profesi. 

3.4.Data Dan Sumber Data 

Data yang diambil dalam penelitian adalah data primer. Data primer 

adalah sumber data penelitian yang diperoleh baik secara langsung atau tidak 

langsung melalui media perantara di lapangan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

menggunakan sumber data berupa data primer, dimana data tersebut dapat 

didapatkan dengan cara mendistribusikan kuesioner kepada pegawai ASN yang 

belum membayar zakat profesi di Kabupaten Grobogan (Sugiyono 2017).  

3.5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  yakni 

menggunakan angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang akan diberikan kepada responden yang dilakukan dengan menggunakan 

daftar pertanyaan tertulis (Sugiyono 2017). Kuesioner yang dipilih dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat. Kuesioner yang 

didistribusikan kepada responden bersifat tertutup, dimana responden akan 

penjawab pertanyaan atau pernyataan pada kolom yang disediakan dengan 

memberikan tanda ceklis (centang). 



38 
 

 

 

Penelitian ini menggunakan skala likert dalam menanggapi pertanyaan. 

Responden memiliki kebebasan dalam menentukan persetujuan mereka terhadap 

sesuatu pernyataan dengan lima skala likert sebegai berikut : 

Tabel 3. 1  

Skala Likert 

 

 

3.6.Variabel Penelitian  

3.6.1. Variabel Dependen (Y)  

Variabel Dependen disebut juga variabel output atau kriteria. Sedangkan 

secara Indonesia disebut varabel terikat (Sugiyono, 2017). mengartikan variabel 

dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menajdi sebuah akibat karena 

adanya variabel independen. Dalam penelitian ini variable dependen (Y) yang 

digunakan adalah niat membayar zakat profesi bagi pegawai/karyawan. 

3.6.2. Variabel Independen (X)  

Variabel independen disebut variabel stimulus. Sedangakan menurut 

bahasa Indonesia variabel independen adalah variabel bebas (Sugiyono, 2017). 

mengartikan variabel independen yang mempengaruhi atau penyebab timbulnya 

variabel dependen. Dalam penelitian ini variable (X) yang digunakan adalah 

sikap, kontrol perilaku, norma injungtif, norma deskriptif dan norma moral. 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.7.Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan serta 

mengukur variable-variabel dilapangan dengan merumuskan secara jelas dan 

singkat. 

Tabel 3. 2  

Definisi Operasional variabel 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran 

1 S 

Sikap 

Sikap adalah 

kecenderungan 

psikologis 

berdasarkan 

keyakinan seseorang 

untuk membantu 

orang yang 

membutuhkan 

(Rehman & Aslam, 

2020) 

Dampak zakat bagi orang 

yang membayar zakat. 

Rehman dan Aslam (2020) 

Skala likert 

2 KP 

Kontrol 

Perilaku 

Kontrol dalam diri 

seseorang untuk 

mengambil 

keputusan baik 

maupun buruk, benar 

ataupun salah. 

(Andam & Osman, 

2019)anda 

- Kemauan membayar 

zakat 

- Kendali dalam 

membayar zakat 

- Kebebasan dalam 

membayar zakat ditahun 

depan  

- Keyakinan akan 

kemampuan membayar 

zakat ditahun depan. 

- Kemudahan dalam 

membayar zakat. 

Rehman dan Aslam 

(2020) 

Skala likert 

3 NI 

Norma 

Injunctive 

Norma Injungtif 

adalah tekanan sosial 

dari suatu kelompok 

yang menjadikan 

sesorang untuk 

melakukan suatu 

perilaku (Bidin et al., 

2009) 

- Dukungan orang terdekat 

untuk membayar zakat 

- Persepsi orang yang 

dianggap penting 

terhadap muzakki 

- Persetujuan orang 

terdekat sebelum 

membayar zakat 

- Persetujuan orang 

Skala likert 

Tabel berlanjut… 
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terdekat sesudah 

membayar zakat 

Rehman dan Aslam 

(2020) 

4 ND 

Norma 

Deskriptif 

Norma Deskriptif 

adalah presepsi 

seseorang terhadap 

suatu kelompok 

bahwa mereka 

melakukan hal itu, 

sehingga ia akan 

menirukan perilaku 

tersebut (Andam & 

Osman, 2019) 

- Presentase orang 

terdekat dalam 

membayar zakat 

- Orang yang dianggap 

penting membayar zakat 

- Kemungkinan orang 

terdekat dan anda 

mengeluarkan zakat 

Rehman dan Aslam 

(2020) 

Skala likert 

5 NM 

Norma 

Moral 

Norma moral adalah 

kesadaran terhadap 

tanggung jawab 

yang harus kita 

lakukan (Andam & 

Osman, 2019) 

- Muzakki tipe pemberi 

zakat 

- Perasaan bersalah jika 

tidak membayar zakat 

- Percaya bahwa zakat 

adalah tanggung jawab 

- Prinsip zakat adalah 

kewajiban 

Rehman dan Aslam 

(2020) 

Skala ;ikert 

7 N 

Niat 

Niat adalah 

Keinginan untuk 

melakukan suatu 

perilaku sebelum 

melakukan perilaku 

(Rehman & Aslam, 

2020)  

- Keputusan akan 

memberikan zakat 

- Keinginan memberikan 

zakat 

- berniat memberikan 

zakat tahun depan 

- Kemungkinan zakat 

ditahun depan 

Rehman dan Aslam (2020) 

Skala likert 

 

3.8.Teknik Analisis Data 

Metode dalam penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 22 

(Statististik Paackage for Social Sciensces 22). Statistik digunakan untuk alat 

analisis data dan perhitungan statistik, baik statistik parametris maupun 
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nonparametris. Penelitian ini diuji menggunakan beberapa alat analisis. Berikut 

adalah analisis yang digunakan : 

3.8.1. Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif berfungsi untuk mengetahui rata-rata (mean), 

standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum yang dihasilkan dari variabel 

dalam penelitian ini (Ghozali, 2016). 

3.8.2. Uji Instrumen Penelitian   

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang harus melakukan 

pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Hal ini berfungsi untuk 

mengetahui akurasi dari konsistensi data yang telah diperoleh. Berikut adalah uji 

yang digunakan: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu 

instrumen kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data (Sugiyono 

2017). Keabsahan dari suatu kuesioner dapat diukur menggunakan validitas. 

Valid tidaknya suatu instrumen kuesioner dibuktikan dengan gambaran 

indikator penelitian pada suatu item pernyataan. Uji validitas dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai Fhitung dengan F tabel atau melihat nilai 

correlated item. Sedangkan untuk mengetahui skor item pertanyaan valid atau 

tidak maka ditetapkan kriteriastatistik sebagai berikut (Ghozali 2016) : 

a. Jika F hitung > F tabel dan nialinya positif, maka sema pertanyaan valid 

b. Jika F hitung < F tabel maka semua pertanyaan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas  



42 
 

 

 

Reliabilitas yakni suatu pengukuran yang menunjukan keajegan atau 

sejauh mana pengukuran tersebut bebas dari kesalahan (Ghozali, 2016). Oleh 

karena itu suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila pengukurannya konsisten 

dari waktu ke waktu. Andalnya suatu pengukuran merupakan petunjuk yang 

dapat membantu menila konsistensi dan stabilitas dimana instrumen kuesioner 

mengukur konsep dan membantu menilai ketepatan pengukuran. Rumus 

Cronbach Alpha digunakan untuk menguji pertanyaan dalam uji reliabilitas. 

Dikatakan reliabel apabila kuesioner memberikan nilai crpnbach alpha > 0,700 

(Ghozali, 2016). 

3.8.3. Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian adalah :  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk mengukur apakah diantara kedua 

variabel berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk mendeteksi residual 

berdistribusi normal atau tidak normal dengan menggunakan dua cara yakni 

analisis grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

Kolmogrov-Smirnov. Sedangkan untuk mengetahui data yang terdistribusi, 

maka ditetapkan kriteriastatistik sebagai berikut (Ghozali, 2016) : 

a. Jika probabilitas nilai Z uji k-S signifikan > 0,05 maka dianggap tidak 

normal 

b. Jika probabilitas nilai Z uji k-S signifikan < 0,05 maka dianggap normal 

2. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat keterikatan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas merupakan model regresi yang baik. (Ghozali, 2016). 

Dalam penelitian ini uji heterokedastisitas dilakukan dengan pendekatan grafik 

scatterplot, maka ditetapkan karakteristik sebagai berikut : 

a. Ho : tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

b. Ha : terdapat gejala heteroskedastisitas  

c. Ho : ditolak apabila t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel yang dianggap 

terdapat heteroskedastisitas 

d. Ha : diterima apabila -t tabel < t hitung < t tabel yang dianggap tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas berfungsi untuk mengetahui keterikatan diantara 

masing-masing variabel independen. Semakin besar keterikatan variabel-

variabel independen, maka tingkat kesalahan koefisien regresi semakin besar, 

akibatnya standar erornya juga semakin besar. Dalam penelitian ini 

multikolinearitas digunakan untuk mengukur Tolerance Value dan Variance 

Inflaction Faktor. Maka ditetapkan karakteristik sebagai berikut (Ghozali, 

2016) :  

a. Jika nilai tolerance variabel independen > 0,10 dan niali VIF <10 dianggap 

tidak terdapat multikolinearitas 

b. Jika nilai tolerance variabel independen < 0,10 dan nilai VIF > 10 dianggap 

terdapat multikolinearitas  
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3.8.4. Uji Ketepatan  Model 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adj R2) 

Pada intinya koefisien determinasi (Adj R2) mengukur kemampuan model 

seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen. Sedangkan nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai Adj R2 yang kecil dapat 

diartikan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

varibel-variabel dependen sangat terbatas.  Nilai yang mendekati satu variabel 

independen dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel.  

2. Uji F 

Uji Statistik F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variable 

independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji F adalah jika nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti bahwa semua variable independen secara simultan 

dan signifikan mempengaruhi variable dependen (Ghozali,2018). 

3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda pada umumnya digunakan untuk melihat 

ketergantungan suatu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 

independen (variabel bebas). Dengan tujuan untuk memprediksi nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan adalah metode analisis regresi linier 

berganda sesuai dengan hipotesis penelitian. Sehingga dapat diketahui pengaruh 

Sikap (X1), Kontrol Perilaku (X2), Norma Injungtif (X3), Norma Deskriptif (X4), 
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Norma Moral (X5) terhadap variabel dependen Niat Membayar Zakat (Y). 

Dinyatakan dalam bentuk persamaan model sebagai beriku : 

Y  =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 

Keterangan: 

Y  = Niat Membayar Zakat 

A  = Bilangan Konstanta  

B1b2  = Koefisiensi regresi 

X1  = Sikap 

X2  = Kontrol Perilaku 

X3  = Norma Injungtif 

X4  = Norma Deskriptif 

X5  = Norma Moral 

3.8.6. Uji Hipotesis  

Uji signifikal parsial (Uji t) digunakan untuk melihat apakah variabel 

independen (Sikap/X1, Kontrol Perilaku/X2, Norma injungtif/X3, Norma 

deskriptif/X4, Norma moral/X5) secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen (Niat membayar zakat/Y)  

- Jika t-hitung < t-sign maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

- Jika t-hitung > t-sign maka variabel bebas berpengaruh signifikan 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Penelitian  

4.1.1. Proses Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada empat dinas yang berada di Kabupaten 

Grobogan. Proses penyebaran data yang disebar oleh peneliti setelah 

dilakukanya perhitungan dengan rumus slovin yakni 54 responden, yang 

masing masing persebaran kuesioner pada dinas, sebagai berikut: 

Tabel 4. 1  

Data Jumlah Responden 

No Lembaga/Instansi Jumlah Responden 

1 DPRD Kabupaten Grobogan 50 

2 PDAM Kabupaten Grobogan 50 

3 RSUD Ki Ageng Selo 19 

4 RSUD Ki Ageng Getas Pandhawa  19 

Total 138 

 

Adapun untuk hasil  data kuesioner yang telah disebar pada masing-

masing lembaga hanya kembali sebanyak 84 kuesioner. 

Tabel 4. 2 

Hasil Data Jumlah Terkumpul 

No Lembaga/Instansi Jumlah Responden 

1 DPRD Kabupaten Grobogan 50 

2 PDAM Kabupaten Grobogan 50 

3 RSUD Ki Ageng Selo 19 
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4 RSUD Ki Ageng Getas Pandhawa  - 

Total 119 

 

Untuk memantau progress pengisian kuesioner secara cepat dan tepat 

peneliti melakukan langkah sebagai berikut : 

1. Kuesioner disebar secara langsung pada tiap-tiap lembaga, yang sebelumnya 

peneliti telah melakukan perizinan untuk melakukankegiatan penelitian 

dengan menyertakan surat izin dari akademik pada tiap dinas.  

2. Kuesioner yang disebar oleh eneliti sebanyak 119 kuesioner akan tetapi, 

kuesioner yang kembali pada peneliti sebanyak 84 kuesioner. Sedangkan 

hasil kuesioner yang sesuai dengan karakteristik sampel terdiri dari 54 

responden. 

3. Pada saat pengamblan kuesioner secara langsung, peneliti melakukan 

pengecekan terlebih dahulu pada tiap-tiap lembaga berkaitan dengan jumlah 

kembalinya kuesioner yang diterima oleh peneliti.  

 

4.1.2. Deskripsi Responden  

1. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil analisis deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat berikut ini: 

Tabel 4. 3  

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persen (%) 

Laki-Laki 26 48,1 
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Perempuan 28 51,9 

Total 54 100,0 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukan bahwa total responden 

sebanyak 54 orang. Dari data responden tersebut, jenis kelamin dikategorikan 

menjadi dua yakni laki-laki dan perempuan. Dimana data responden laki-laki 

terdiri dari 26 orang dengan presentasi sebesar 48,1% sedangkan data responden 

perempuan juga terdiri dari 28 orang dengan presentasi sebesar 51,9%. Maka data 

ini menujukan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak. 

2. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Usia 

Hasil analisis deskripsi data responden berdasarkan usia dapat 

dilihat berikut ini: 

Tabel 4. 4 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persen (%) 

< 29 tahun 6 11,1 

30-39 tahun 20 37,0 

40-49 tahun 19 35,2 

50-59 tahun 9 16,7 

Total 54 100,0 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa total responden sebanyak 54 

orang. Dari data responden tersebut usia dikategorikan menjadi empat yakni 

kurang dari 29 tahu, 30 sampai 39 tahun, 40 sampai 49 tahun, 50 sampai 59 tahun. 

Dimana responden yang berusia kurang dari 29 tahun sebanyak 6 orang atau jika 
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dipresentasikan sebesar 11,1%, responden yang berusia 30 sampai 39 tahun 

sebanyak 20 orang atau jika dipresentaskan sebesar 37,0%, responden yang 

berusia 40 sampai 49 tahun sebanyak 19 orang atau jika dipresentasikan sebesar 

35,2% sedangkan responden yang berusia 50 sampai 59 tahun sebanyak 9 orang 

atau jika dipresentasikan sebesar 16,7%. Maka data ini menunjukan bahwa 

responden yang menanggapi kuesioner ini mayoritas dari responden yang berusia 

30 sampai 39 tahun. 

3. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Hasil analisis deskripsi data responden berdasarkan jenjang pendidikan dapat 

dilihat berikut ini: 

Tabel 4. 5  

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Jumlah Persen (%) 

S1 47 87,0 

S2 6 11,1 

S3 1 1,9 

Total 54 100,0 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa total responden sebanyak 54 

orang. Dari data responden tersebut jenjang pendidikan dikategorikan menjadi 

lima yakni S1, S2, S3. Dimana responden dengan jenjang pendidikan terakhir S1 

sebanyak 47 orang atau jika dipresentasekan sebesar 87,0%, responden dengan 

jenjang pendidikan terakhir S2 sebanyak 6 orang atau jika dipresentasikan sebesar 

11,1%, responden dengan jenjang pendidikan terakhir S3 sebanyak 1 orang atau 

jika diperesentasekan sebesar 1,9%, Maka data ini menunjukan bahwa responden 
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yang menanggapi kuesioner mayoritas dari responden yang memiliki jenjang 

pendidikan terakhir S1. 

4. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Hasil analisis deskripsi data responden berdasarkan status 

pernikahan dapat dilihat berikut ini: 

Tabel 4. 6 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Status Pernikahan Jumlah Persen (%) 

Belum Menikah 1 1,8 

Menikah 49 90,7 

Duda/Janda/Bercerai 4 7,4 

Total 54 100,0 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukan bahwa total responden 

sebanyak 54 orang. Dari data responden tersebut, status pernikahan 

dikategorikan menjadi tiga yakni belum menikah, menikah, 

duda/janda/bercerai. Dimana data responden yang belum menikah terdiri 

dari 1 orang atau jika dipresentasikan sebesar 1,8% , responden yang 

menikah terdiri dari 49  orang atau jika dipresentasikan sebesar 90,7% 

sedangkan data responden yang duda/janda/bercerai terdiri dari 4 orang, 

jika dipresentasikan sebesar 7,4%. Maka data ini menujukan bahwa 

jumlah responden terbanyak yang menanggapi kuesioner yakni dari 

responden yang memiliki status pernikahan menikah.  
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5. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Lembaga/Instansi  

Hasil analisis deskripsi data responden berdasarkan 

lembaga/instansi dapat dilihat berikut ini: 

Tabel 4. 7 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Lembaga/Instansi 

Lembaga/Instansi Jumlah Persen (%) 

RSUD Ki Ageng Selo 13 24,1 

DPRD Kabupaten Grobogan 19 35,2 

PDAM Kabupaten Grobogan 22 40,7 

Total 54 100,0 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukan bahwa total responden 

sebanyak 54 orang. Dari data responden tersebut, terdapat tiga 

lemabaga/instansi yakni RSUD Ki Ageng Selo, DPRD Kabupaten 

Grobogan, PDAM Kabupaten Grobogan. Dimana data responden di 

RSUD Ki Ageng Selo terdiri dari 13 orang, jika dipresentasikan sebesar 

24,1% , responden di DPRD Kabupaten Grobogan terdiri dari 19  orang 

atau jika dipresentasikan sebesar 35,2% sedangkan data responden di 

PDAM terdiri dari 22 orang, jika dipresentasikan sebesar 40,7%. Maka 

data ini menujukan bahwa jumlah responden terbanyak yang menanggapi 

kuesioner dari PDAM Kabupaten Grobogan. 

6. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan  

Hasil analisis deskripsi data responden berdasarkan tingkat 

pendapatan mulai dari Rp. 3.500.000 sesuai dengan zakat profesi yang 
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terdapat pada BAZNAS Kabupaten Grobogan, maka dapat dilihat 

menggunakan tabel berikut ini: 

Tabel 4. 8 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Tingat Pendapatan Jumlah Persen (%) 

3.500.000 – 3.900.000 38 70,4 

4.000.000 – 4.400.000 5 9,3 

4.500.000 – 4.900.000 5 9,3 

5.000.000 – 5.400.000 1 1,9 

5.500.000 – 5.900.000 3 5,6 

6.000.000 – 6.400.000 1 1,9 

7.000.000 – 7.400.000 1 1,9 

Total 54 100,0 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa total responden 

sebanyak 54 orang. Dari data responden tersebut tingkat pendapatan 

dikategorikan menjadi delapan yakni 3.500.000-3.900.000, 4.000.000-

4.400.000, 4.500.000-4.900.000, 5.000.000-5.400.000, 5.500.000-

5.900.000, 6.000.000-6.400.000, 6.500.000-6.900.000 dan 7.000.000-

7.400.000. 

Dimana responden dengan tingkat pendapatan 3.500.000-

3.900.000 sebanyak 38 orang atau jika diperesentasekan sebesar 70,4%, 

responden dengan tingkat pendapatan 4.000.000-4.400.000 sebanyak 5 

orang atau jika dipersentasekan sebesar 9,3%, responden dengan tingkat 

pendapatan 4.500.000-4.900.000 sebanyak 5 orang atau jika 

dipresentaskan sebesar 9,3%, responden dengan tingkat pendapatan 
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5.000.000-5.400.000 sebanyak 1 orang atau jika dipresentaskan sebesar 

1,9%, responden dengan tingkat pendapatan 5.500.000-5.900.000 

sebanyak 3 orang atau jika dipresentaskan sebesar 5,6%, responden 

dengan tingkat pendapatan 6.000.000-6.400.000 sebanyak 1 orang atau 

jika dipresentaskan sebesar 1,9%, responden dengan tingkat pendapatan 

6.500.00-6.900.000 tidak ada, sedangkan responden dengan tingkat 

pendapatan 7.000.000-7.400.000 sebanyak 1 orang atau jika 

dipresentaskan sebesar 1,9%. Maka data ini menunjukan bahwa responden 

yang menanggapi kuesioner terbanyak dari responden yang memiliki 

tingkat pendapatan 3.500.000 sampai 3.900.000. 

4.2. Pengujian dan Analisis Data 

4.2.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukan gamar menegenai variable 

yang dilihatdari nilaimeans, minimum, maximum dan standar deviasi. 

Berikut ini hasil dari statistic deskriptif: 

Tabel 4. 9  

Statistik Deskriptif 

 

 
 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap 54 16 40 35.41 4.151 

Kontrol Perilaku 54 10 25 22.07 2.648 

Norma Injungtif 54 8 20 17.72 2.218 

Norma Deskriptif 54 8 15 12.81 1.727 

Norma Moral 54 12 20 17.63 2.243 

Niat 54 8 20 17.65 2.404 

Valid N (listwise) 54     
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Berdasarkan tabel diatas,maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Variabel Sikap menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 54. Diketahui 

nilai terendah sebesar 16  nilai terbesar sebesar 40. Niali mean sebesar 35,41 

dan nilai standar deviation sebesar 4,151 

2. Variabel Sikap menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 54. Diketahui 

nilai terendah sebesar 10  nilai terbesar sebesar 25. Niali mean sebesar 22,07 

dan nilai standar deviation sebesar 2,648 

3. Variabel Sikap menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 54. Diketahui 

nilai terendah sebesar 8  nilai terbesar sebesar 20. Niali mean sebesar 17,72 dan 

nilai standar deviation sebesar 2,218 

4. Variabel Sikap menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 54. Diketahui 

nilai terendah sebesar 8  nilai terbesar sebesar 15. Niali mean sebesar 12,81 dan 

nilai standar deviation sebesar 1,727 

5. Variabel Sikap menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 54. Diketahui 

nilai terendah sebesar 12  nilai terbesar sebesar 20. Niali mean sebesar 17,62 

dan nilai standar deviation sebesar 2,243 

6. Variabel Sikap menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 54. Diketahui 

nilai terendah sebesar 8  nilai terbesar sebesar 20. Nilai mean sebesar 17,65 dan 

nilai standar deviation sebesar 2,404 

4.2.2. Hasil Uji Instrumen  

Prosedur pelaksanaan pengujian ini yaitu dengan pengujian validitas dan 

realibilitas dengan sampel 84 responden. 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan alat untuk mengukur tingkat kevalidan suatu 

instrumen kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan yang 

ada dalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan menggunakan bantuan 

komputer dalam program SPSS versi 22.  

Tingkat validitas dapat diketahui dengan membandingan r hitung 

dengan r tabel. Dimana r tabel dihitung dengan degree or freedom (df) = N-2. 

(Ghozali, 2018). Maka dapat diketahui untuk df = 54-2 = 52, sehingga r tabel 

(0,05:82) yaitu 0,2262. Maka apabila r hitung > r tabel pertanyaan yang 

terdapat didalam kuesioner dikatakan valid. Namun, jika r hitung < r tabel 

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dikatakan tidak valid.  Berikut hasil 

pengujian item validitas setiap variabel.   

a. Hasil Uji Validitas Sikap 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Validitas Item-Item Sikap 

Item-Item 

Sikap 
R Hitung R Tabel Keputusan 

S1 0,700 0,2262 Valid 

S2 0,743 0,2262 Valid 

S3 0,731 0,2262 Valid 

S4 0,853 0,2262 Valid 

S5 0,783 0,2262 Valid 

S6 0,701 0,2262 Valid 

S7 0,780 0,2262 Valid 

S8 0,804 0,2262 Valid 
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(Sumber: Data Diolah ,2022) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa r hitung untuk 

variabel sikap masing-masing 0,700, 0,743, 0,731, 0,853, 0,783, 0,701,0,780 

dan 0,804. Dari semua item pertanyaan dalam variabel sikap memiliki r 

hitung lebih besar dari r tabel, sehingga kuesioner dapat dikatakan valid. 

Dalam hal ini menujukan bahwa persyaratan validitas alat ukur telah 

terpenuhi. Maka pernyataan-pernyataan dalam variabel sikap layak 

digunakan sebagai instrument penelitian.  

b. Hasil Uji Validitas Kontrol Perilaku 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Validitas Item-Item Kontrol Perilaku 

Item-Item 

Kontrol Perilaku 
R Hitung R Tabel Keputusan 

KP1 0,772 0,2262 Valid 

KP2 0,823 0,2262 Valid 

KP3 0,714 0,2262 Valid 

KP4 0,782 0,2262 Valid 

KP5 0,698 0,2262 Valid 

(Sumber: Data Diolah ,2022) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa r hitung untuk 

variabel kontrol perilaku masing-masing 0,772, 0,823, 0,714, 0,782 dan 

0,698. Dari semua item pertanyaan dalam variabel Kontrol perilaku 

memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga kuesioner dapat 

dikatakan valid. Dalam hal ini menujukan bahwa persyaratan validitas alat 
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ukur telah terpenuhi. Maka pernyataan-pernyataan dalam variabel kontrol 

perilaku layak digunakan sebagai instrument penelitian.  

c. Hasil Uji Validitas Norma Injungtif 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Validitas Item-Item Norma Injungtif 

Item-Item 

Norma 

Injungtif 

R Hitung R Tabel Keputusan 

NI1 0,789 0,2262 Valid 

NI2 0,806 0,2262 Valid 

NI3 0,821 0,2262 Valid 

NI4 0,850 0,2262 Valid 

(Sumber: Data Diolah ,2022) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa r hitung untuk 

variabel norma injungtif masing-masing 0,789, 0,806, 0,821 dan 0,850. Dari 

semua item pertanyaan dalam variabel norma injungtif memiliki r hitung 

lebih besar dari r tabel, sehingga kuesioner dapat dikatakan valid. Dalam hal 

ini menujukan bahwa persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Maka 

pernyataan-pernyataan dalam variabel norma injungtif layak digunakan 

sebagai instrument penelitian. 

d. Hasil Uji Validitas Norma Deskriptif 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Validitas Item-Item Norma Deskriptif 

Item-Item 

Norma 

Deskriptif 

R Hitung R Tabel Keputusan 
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ND1 0,826 0,2262 Valid 

ND2 0,863 0,2262 Valid 

ND3 0,833 0,2262 Valid 

(Sumber: Data Diolah ,2022) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa r hitung untuk 

variabel norma deskriptif masing-masing 0826, 0,863 dan 0,833. Dari 

semua item pertanyaan dalam variabel norma deskriptif memiliki r hitung 

lebih besar dari r tabel, sehingga kuesioner dapat dikatakan valid. Dalam hal 

ini menujukan bahwa persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Maka 

pernyataan-pernyataan dalam variabel norma deskriptif layak digunakan 

sebagai instrument penelitian.  

e. Hasil Uji Validitas Norma Moral  

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Validitas Item-Item Norma Moral 

Item-Item 

Nomra Moral 
R Hitung R Tabel Keputusan 

NM1 0,811 0,2262 Valid 

NM2 0,826 0,2262 Valid 

NM3 0,795 0,2262 Valid 

NM4 0,838 0,2262 Valid 

(Sumber: Data Diolah ,2022) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa r hitung untuk 

variabel norma moral masing-masing 0,811, 0,826, 0,795 dan 0,838. Dari 

semua item pertanyaan dalam variabel norma moral memiliki r hitung lebih 

besar dari r tabel, sehingga kuesioner dapat dikatakan valid. Dalam hal ini 

menujukan bahwa persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Maka 
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pernyataan-pernyataan dalam variabel norma moral layak digunakan 

sebagai instrument penelitian.  

f. Hasil Uji Validitas Niat Membayar Zaakat  

Tabel 4. 15 

Hasil Uji Validitas Item-Item Niat Membayar Zakat 

Item-Item Niat 

Membayar 

Zakat 

R Hitung R Tabel Keputusan 

N1 0,785 0,2262 Valid 

N2 0,770 0,2262 Valid 

N3 0,817 0,2262 Valid 

N4 0,757 0,2262 Valid 

(Sumber: Data Diolah ,2022) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa r hitung untuk 

variabel niat membayar zakat masing-masing 0,785, 0,770,0,817 dan 0,757. 

Dari semua item pertanyaan dalam variabel niat membayar zakat memiliki r 

hitung lebih besar dari r tabel, sehingga kuesioner dapat dikatakan valid. 

Dalam hal ini menujukan bahwa persyaratan validitas alat ukur telah 

terpenuhi. Maka pernyataan-pernyataan dalam variabel niat membayar zakat 

layak digunakan sebagai instrument penelitian.  

1. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner, dimana 

kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap 

pernyataan dalam kuesioner dapat stabil atau konsisten. Pengujian ini 
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dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer dalam program SPSS 

versi 22.  

Dalam melakukan uji reliabilitas dapat dilihat dari tabel Reliability 

StatisticsوpadaوkolomوCronbach’sوAlpha.وApabilaوnilaiوCronbach’sوAlphaو<و

0,7, maka dapat dikatakan reliabel. Sehingga kuesioner yang disusun cukup 

reliabel.و Namun,و jikaو nilaiو Cronbach’sو Alphaو و> 0,7, maka dikatakan tidak 

reliabel. Sehingga kuesioner yang disusun terdapat item yang tidak 

realiabel. (Ghozali,2018). Berikut hasil pengujian item validitas setiap 

variable:  

a. Hasil Uji Reliabilitas Sikap 

Tabel 4. 16 

Hasil Uji Reliabilitas Sikap 

Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Reliabel Keputusan 

0,897 0,7 Reliabel 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

BerdasarkanوtabelوdiatasوmenunjukanوbahwaوnilaiوCronbach’sوAlphaو

untuk variabel sikap yaitu 0,897. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’sو Alphaو lebihو besarو dariو nilaiو kritisو reliabel,و makaو dapatو ditarik 

kesimpulan bahwa variabel sikap dapat dikatakan reliabel. Sehingga layak 

digunakan untuk penelitian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas Kontrol Perilaku 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji Reliabilitas Kontrol Perilaku 

Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Reliabel Keputusan 

0,809 0,7 Reliabel 
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(Sumber: Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Cronbach’sوAlphaو

untuk variabel kontrol perilaku yaitu 0,820. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’sو Alphaو lebihو besarو dariو nilaiو kritisو reliabel, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel kontrol perilaku dapat dikatakan reliabel. 

Sehingga layak digunakan untuk penelitian. 

c. Hasil Uji Reliabilitas Norma Injungtif 

Tabel 4. 18 

Hasil Uji Reliabilitas Norma Injungtif 

Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Reliabel Keputusan 

0,832 0,7 Reliabel 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

BerdasarkanوtabelوdiatasوmenunjukanوbahwaوnilaiوCronbach’sوAlphaو

untuk variabel norma injungtif yaitu 0,832. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’sو Alpha lebih besar dari nilai kritis reliabel, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel norma injungtif dapat dikatakan reliabel. 

Sehingga layak digunakan untuk penelitian. 

 

 

 

d. Hasil Uji Reliabilitas Norma Deskriptif 

Tabel 4. 19 

Hasil Uji Reliabilitas Norma Deskriptif 

Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Reliabel Keputusan 

0,787 0,7 Reliabel 
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(Sumber: Data Diolah, 2022) 

BerdasarkanوtabelوdiatasوmenunjukanوbahwaوnilaiوCronbach’sوAlphaو

untuk variabel norma deskriptif yaitu 0,787. Hal ini menunjukan bahwa 

nilaiو Cronbach’sو Alphaو lebihو besarو dariو nilaiو kritisو reliabel,و makaو dapatو

ditarik kesimpulan bahwa variabel norma deskriptif dapat dikatakan 

reliabel. Sehingga layak digunakan untuk penelitian. 

e. Hasil Uji Reliabilitas Norma Moral  

Tabel 4. 20 

Hasil Uji Reliabilitas Norma Moral 

Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Reliabel Keputusan 

0,834 0,7 Reliabel 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

BerdasarkanوtabelوdiatasوmenunjukanوbahwaوnilaiوCronbach’sوAlphaو

untuk variabel norma moral yaitu 0,834. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’sو Alphaو lebihو besarو dariو nilaiو kritisو reliabel,و makaو dapatو ditarikو

kesimpulan bahwa variabel norma moral dapat dikatakan reliabel. Sehingga 

layak digunakan untuk penelitian. 

f. Hasil Uji Reliabilitas Niat Membayar Zaakat  

Tabel 4. 21 

Hasil Uji Reliabilitas Niat Membayar Zakat 

Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Reliabel Keputusan 

0,810 0,7 Reliabel 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

BerdasarkanوtabelوdiatasوmenunjukanوbahwaوnilaiوCronbach’sوAlphaو

untuk variabel niat membayar zakat yaitu 0,810. Hal ini menunjukan bahwa 
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nilaiو Cronbach’sو Alphaو lebihو besarو dariو nilaiو kritisو reliabel,و makaو dapatو

ditarik kesimpulan bahwa variabel niat membayar zakat dapat dikatakan 

reliabel. Sehingga layak digunakan untuk penelitian. 

4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dapat memberikan nilai kesimpulan yang akurat apabila 

data yang digunakan memenuhi beberapa asumsi. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan 

uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 

terdapat variable bebas dan terikat yang mempunyai ditribusi normal atau 

tidak. Pengujian dalam uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Teknik pengambilan keputusan dalam uji ini jika nilai signifikasi > 0,05, maka 

berdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikasi < 0,05 maka tidak 

berditribusi norma (Ghozali, 2022) 

Tabel 4. 22 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.35073496 
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Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .088 

Negative -.133 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .019c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .277d 

99% Confidence Interval Lower Bound .266 

Upper Bound .289 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

 (Sumber: Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikasi pada uji 

Kolmogorov Smirnov menunjukan nilai 0,277. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa nilai siginifikasi lebih besar dari 0,05 yang artinya bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam model 

regresi terdapat adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam 

melakukan uji multikolinieritas dapat dilihat dengan besarnya VIF (variance 

inflation factor) dan Tolerance pada tabel Coefficiants. Apabila VIF melebihi 

10 dan Tolerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi multikolinieritas. 

Namun, apabila VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka 
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dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Model regresi dikatakan baik jika 

tidak terjadi korelasi antara variable independen. (Ghozali,2018) 

Tabel 4. 23  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai VIF Nilai Tolerance Keputusan 

Sikap 3,352 0,298 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Kontrol 

Perilaku 

2,217 0,451 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Norma 

Injungtif 

2,865 0,349 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Norma 

Dekriptif 

1,376 0,726 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Norma Moral 1,744 0,573 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai VIF untuk variabel 

sikap, kontrol perilaku, norma injungtif, norma deskriptif dan norma moral 

masing-masing 3,352, 2,217, 2,2865, 1,376 dan 1,744, dimana dari kelima 

variabel tersebut nilainya kurang dari 10. Sedangkan untuk nilai tolerance dari 

variabel sikap, kontrol perilaku, norma injungtif, norma deskriptif dan norma 

moral masing-masing 0,298, 0,451, 0,349, 0,726 dan 0,573, dimana dari kelima 

variabel tersebut nilainya lebih dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel independen. Sehingga penelitian ini 

memenuhi asumsi bebas multikolinieritas. 
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3. Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk megetahui apakah terdapat 

perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama, maka disebut 

homokedastisitas. Namun, apabila variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik yaitu homokedastisitas dan tidak terjadi heterokedastisitas.  (Ghozali, 

2018) 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser, 

dimana uji ini merupakan salah satu cara untuk mendeteksi gejala 

heterokedastisitas secara akurat dengan meregresikan variabel independen 

dengan nilai absolut residualnya. Teknik pengambilan keputusan dalam uji ini 

yaitu apabila nilai signifikansi (Sig) antara variabel independen dengan absolut  

> 0,05 maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Namun, apabila nilai sig. < 

0,05 maka terjadi gejala heterokedastisitas.  

Tabel 4. 24  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Nilai Sig. 
Nilai 

Signifikansi 
Keputusan 

Sikap 0,730 0,05 Tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 

Kontrol Perilaku 0,936 0,05 Tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 

Norma Injungtif 0,775 0,05 Tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 
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Norma Deskriptif 0,097 0,05 Tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 

Norma Moral 0,808 0,05 Tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 

 (Sumber: Data Diolah,2022) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai sig untuk variabel 

sikap 0,730, kontrol perilaku sebesar 0,936,  norma injungtif 0,775, norma 

deskriptif 0,097 dan norrma moral sebesar 0,808. Sehingga dari kelima 

variabel tersebut nilainya lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dari kelima variabel independen tersebut tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

Sehingga ini memenuhi asumsi bebas gejala heterokedastisitas.  

4.2.3. Hasil Uji Ketepatan Model 

1. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan serta untuk 

mengetahui ketepatan model regresi yang digunakan.  

Tabel 4. 25  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209.617 5 41.923 20.810 .000b 

Residual 96.698 48 2.015   

Total 306.315 53    

a. Dependent Variable: Niat 

b. Predictors: (Constant), Norma Moral, Norma Deskriptif, Kontrol Perilaku, Norma 

Injungtif, Sikap 

 (Sumber: Data Diolah, 2022) 



68 
 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa F hitung sebesar 

20,810 lebih besar dari F tabel 2,41, sedangkan siginifikansinya sebesar 

0,00 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap, 

kontrol perilaku, norma  injungtif, norma deskriptif, dan norma moral 

secara brsama-sama berpengaruh signifikan terhadap niat membayar zakat 

profesi. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square yang 

berkisar antara nol dan satu. Teknik pengambilan keputusuan dalam 

koefisien determinasi yaitu apabila nilai mendekati satu, maka variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen.  

Tabel 4. 26 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .827a .684 .651 1.419 

a. Predictors: (Constant), Norma Moral, Norma Deskriptif, Kontrol 

Perilaku, Norma Injungtif, Sikap 

b. Dependent Variable: Niat 

 (Sumber: Data Diolah, 2022) 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai R square sebesar 

0,684 yang artinya variabel sikap, kontrol perilaku, norma injungtif, norma 

deskriptif dan norma moral memberikan pengaruh sebesar 68,4% terhadap 

niat membayar zakat profesi, sedangkan 31,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian.  

4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model Analisis 

Regresi Berganda (multiple linier regression method). Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh sikap, kontrol perilaku, 

norma injungtif, norma deskriptif, norma moral terhadap niat membayar zakat. 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 27  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .311 1.997  .156 .877 

Sikap .301 .086 .520 3.500 .001 

Kontrol Perilaku .102 .110 .113 .933 .355 

Norma Injungtif .263 .149 .243 1.768 .083 

Norma Deskriptif -.155 .132 -.112 -1.172 .247 

Norma Moral .099 .115 .093 .864 .392 

a. Dependent Variable: Niat 

(Sumber: Data Diolah, 2022) 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa model persamaan regresi 

dituliskan sebagai berikut: 

Y = 0,311 + 0,301 X1 + 0,102 X2 + 0,263 X3 - 0,155 X4 + 0,099 X5 

Dimana: 

1. Nilai Konstanta (Y) sebesar 0,311 yang artinya bahwa apabila variabel 

independen yaitu skap, kontrol perilaku, norma injungtif, norma deskriptif 

dan norma moral dianggap konstan maka niat membayar zakat sebesar 

0,311. 

2. Nilai koefisien regresi sikap (X1) sebesar 0,301 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan sikap maka akan meningkatkan niat membayar zakat 

sebesar 0,301. 

3. Nilai koefisien regresi kontrol perilaku (X2) sebesar 0,102 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan kontrol perilaku, maka akan meningkatkan 

niat membayar zakat sebesar 0,102. 

4. Nilai koefisien regresi norma injungtuf (X3) sebesar 0,263 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan norma injungtif, maka akan meningkatkan 

niat membayar zakat sebesar 0,263. 

5. Nilai koefisien regresi norma deskriptif (X2) sebesar -0,155 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan norma deskriptif, maka akan menurunkan  

niat membayar zakat sebesar -0,155. 
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6. Nilai koefisien regresi norma moral (X5) sebesar  0,099 menyatakan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuannorma moral, maka akan meningkatkan niat 

membayar zakat sebesar 0,099. 

4.2.5. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel 

independen secara individual dapat mempengaruhi variabel dependen. Teknik 

pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu: 

T hitung > t tabel artinya H0 ditolak dan Ha diterima (berpengaruh) 

T hitung < t tabel artinya H0 diterima dan Ha ditolak (Tidak Berpengaruh) 

Nilai T tabelnya yaitu T tabel = t (a/2 : n-k-1 ), sehingga mengahsilkan t tabel 

2.01174. Sedangkan tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis yaitu 

sebesarو%95وatauوαو.0,05و=وBerikut hasil uji hipotesis: 

Tabel 4. 28 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .311 1.997  .156 .877 

Sikap .301 .086 .520 3.500 .001 

Kontrol Perilaku .102 .110 .113 .933 .355 

Norma Injungtif .263 .149 .243 1.768 .083 

Norma Deskriptif -.155 .132 -.112 -1.172 .247 



72 
 

 

 

Norma Moral .099 .115 .093 .864 .392 

a. Dependent Variable: Niat 

(Sumber; Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa uji hipotesis dilihat dari t 

hitung dan nilai signifikansi, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dalam menguji variabel sikap diperoleh nilai t hitung sebesar 3,500, 

dimana t tabel sebesar 2.0117. Sehingga nilai t hitung lebih besar dari nilai 

t tabel dengan signifikansi 0,001 kurang dari 0,05. Maka dapat diambil 

keputusan bahwa H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap 

berpengaruh signifikan terhadap niat membayar zakat profesi. 

2. Dalam menguji variabel kontrol perilaku diperoleh nilai t hitung sebesar 

0,933, dimana t tabel sebesar 2,0117. Sehingga nilai t hitung lebih kecil 

dari nilai t tabel dengan signifikansi 0,355 lebih dari 0,05. Maka dapat 

diambil keputusan bahwa H2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap niat membayar 

zakat profesi. 

3. Dalam menguji variabel norma injungtif diperoleh nilai t hitung sebesar 

1,768, dimana t tabel sebesar 2,0117. Sehingga nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel dengan signifikansi 0,083 lebih dari 0,05. Maka dapat 

diambil keputusan bahwa H3 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

norma injungtif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat membayar 

zakat profesi. 
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4. Dalam menguji variabel norma deskriptif diperoleh nilai t hitung sebesar -

1,172, dimana t tabel sebesar 2,0117. Sehingga nilai t hitung lebih kecil 

dari nilai t tabel dengan signifikansi 0,247 lebih dari 0,05. Maka dapat 

diambil keputusan bahwa H4 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

norma deskriptif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat membayar 

zakat profesi. 

5. Dalam menguji variabel norma moral diperoleh nilai t hitung sebesar 

0,864, dimana t tabel sebesar 2,0117. Sehingga nilai t hitung lebih kecil 

dari nilai t tabel dengan signifikansi 0,392 lebih dari 0,05. Maka dapat 

diambil keputusan bahwa H5 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

norma moral tidak berpengaruh signifikan terhadap niat membayar zakat 

profesi. 

4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  

4.3.1. Pengaruh Sikap Terhadap Niat Membayar Zakat 

 Hipotesisو pertamaو memberikanو hasilو nilaiو koefisienو (β) dalam 

Unstandardizes Coefficients sikap sebesar 0,301 yang artinya bahwa koefisien 

sikap terhadap niat membayar zakat di BAZNAS Grobogan sebesar 30,1%. Besar 

T hitung 3.500 > T tabel 2.0117 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, dengan 

demikian hipotesis pertama diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel 

sikap berpengaruh terhadap niat membayar zakat profesi di Kabupaten Grobogan. 

 Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk membantu orang lain 

berdasarkan keyakinan yang dimiliki seseorang. Semakin besar  seseorang 

memiliki sikap positif maka semakin besar seseorang untuk membayar zakat 
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profesi. Jika seseorang memiliki persepsi membayar zakat sebagai tindakan yang 

baik maka cenderung memiliki tingkat kesadaran yang tinggi untuk membayar 

zakat. 

Pengaruh sikap dalam diri seseorang untuk melakukan suatu niat 

membayar zakat profesi muncul dikarenakan diri seseorang itu sendiri. Sikap 

sendiri akan mengevaluasi sesuatu yang akan menguntungkan atau tidak 

menguntungkan. Maka dari itu seseorang berniat membayar zakat yang ingin 

membayar zakat harus memiliki keyakinan bahwasanya niat membayar zakat 

adalah suatu hal yang menguntungkan, baik atau positif. Sikap positif akan 

mengarah kepada hal yang baik (Aligarh et al., 2021). 

 Hasil hipotesis ini didukung dengan adanya penelitian Andam & Osman, 

(2019), Kashif & Run,( 2015), Haji-othman, (2017), Aligarh et al., (2021) bahwa 

sikap berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat. Hal diatas dapat 

menunjukan bahwa semakin tinggi sikap positif muzakki ASN terhadap zakat, 

maka akan semakin besar niat muzakki ASN untuk membayar zakat rofesi di 

BAZNAS Kabupaten Grobogan  

4.3.2. Pengaruh Kontrol Perilaku Terhadap Niat Membayar Zakat 

Hipotesis kedua memberikanوhasilوnilaiوkoefisienو(β)وdalamوUnstandardizes 

Coefficients kontrol perilaku sebesar 0,102 yang artinya bahwa koefisien kontrol 

perilaku terhadap niat membayar zakat di BAZNAS Grobogan sebesar 10,2%. 

Besar T hitung 0.933 < T tabel 2.0117 dan nilai signifikansi 0,355 > 0,05, dengan 

demikian hipotesis kedua ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel 
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kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat profesi di 

Kabupaten Grobogan. 

Kontrol perilaku dapat memberikan prediksi kuat dalam pengambilan 

keputusan untuk bersosial tentunya dalam segi membayar zakat. Hal ini 

ditunjukan bahwa semakin mudah persepsi muzaki membayar zakat maka, 

semakin besar kemungkinan muzaki berniat untuk memberikan zakat. Apabila 

seorang muzaki memiliki kesempatan untuk dapat membayar zakat profesi dan 

tidak memiliki hambatan dalam pembayaranya, maka presepsi kontrol perilaku 

dari seorang pegawai akan semakin kuat untuk berniat membayar zakat profesi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kontrol perilaku tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat membayar zakat profesi. Dilihat dalam penelitian Kashif, 

(2015) bahwa orang yang mendonorkan uang dari Negara berkembang khusunya 

di Asia Tenggara mengabaikan tingkat kontrol perilaku. Tidak terdukungnya 

faktor presepsi kontrol perilaku terhadap niat membayar zakat dimungkinkan 

karena adanya faktor lain yang dipertimbangkan seperti budaya dan lingkungan 

organisasi yang berbeda antara responden.  

 Kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat profesi 

perlu diketahui bahwa sifatnya berbeda dengan donasi karena zakat dianggap 

sebagai kewajiban agama, sedangkan donasi hanya bersifat sukarela. Terlepas dari 

sulit atau mudahnya memberi zakat, umat Islam tetap wajib menjalankan 

kewajiban agamanya. Jadi niat membayar zakat profesi tidak berpengaruh oleh 

kesulitan atau kemudahan yang dirasakan oleh muzakki. 
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 Presepsi kontrol perilaku tidak memberikan pengaruh terhadap niat 

membayar zakat dikarenakan presepsi kontrol perilaku dapat berubah sewaktu-

waktu terhadap niat membayar zakat profesi yang bergantung pada situasi saat ini 

dan apa perilaku yang akan dilakukan. Maka dari itu situasi untuk melakukan 

membayar zakat tidak dapat diprediksi. 

 Hasil hipotesis ini didukung dengan adanya penelitian Andam dan Osman, 

(2019) serta Rehman dan Aslam, (2020) bahwa kontrol perilaku tidak 

berpengaruh terhadap niat membayar zakat. Hal diatas dapat menunjukan bahwa 

semakin tinggi kontrol perilaku muzakki ASN terhadap zakat, maka akan semakin 

rendah niat muzakki ASN untuk membayar zakat rofesi di BAZNAS Kabupaten 

Grobogan  

4.3.3. Pengaruh Norma Injungtif Terhadap Niat Membayar Zakat 

 Hipotesisو ketigaو memberikanو hasilو nilaiو koefisienو (β)و dalamو

Unstandardizes Coefficients norma injungtif sebesar 0,263 yang artinya bahwa 

koefisien norma injungtif terhadap niat membayar zakat di BAZNAS Grobogan 

sebesar 26,3%. Besar T hitung 1.768 < T tabel 2.0117 dan nilai signifikansi 0,083 

> 0,05, dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. Penelitian ini membuktikan 

bahwa variabel norma injungtuf tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat 

profesi di Kabupaten Grobogan 

 Norma injungtif memiliki prediksi kuat dari tekanan sosial suatu 

kelompok dalam membayar zakat. Norma injungtif dikatakan sebagai persepsi 

tentang apa yang akan dipikirkan seseorang terhadap perilaku kita apakah akan 
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membayar zakat atau tidak. Hal ini ditunjukan bahwa semakin besar persepsi yang 

diberikan kelompok (pasangan,orang tua, kerabat, teman) terhadap niat membayar 

zakat maka semakin besar kemungkinan muzaki berniat untuk memberikan zakat 

profesi. 

 Hasil hipotesis ini didukung dengan adanya penelitian Smith & 

McSweeney, (2009) bahwa norma injungtif tidak berpengaruh terhadap niat. 

Temuan tersebut menunjukan bahwa karyawan di Kota Marawi tidak terpengaruh 

oleh tekanan sosial suatu contoh kelompok ketika memutuskan untuk memberi 

zakat pada pendapatan pekerjaan. 

 Salah satu alasan yang mungkin mengapa norma injungtif tidak memiliki 

pengaruh  pada niat adalah karena sifat pribadi dari memberi zakat. Seperti amal, 

zakat biasanya diberikan secara diam-diam. Akibatnya, orang lain mungkin tidak 

memiliki pemahaman yang akurat tentang sejauh mana orang-orang disekitar 

mereka memberi zakat pada pendapatan pekerjaan serta muzaki lain tidak 

merasakan tekanan sosisal dari orang lain ketika memustuskan untuk memberi 

zakat profesi (Linden, 2011). Dengan demikian, muzaki cenderung meremehkan 

pengaruh tekanan sosial terhadap keputusan mereka.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa muzaki ASN yang terdapat di 

Kabupaten Grobogan tidak terpengaruh oleh tekanan sosial suatu kelompok yang 

menjadi panutan ketika memutuskan untuk membayar zakat profesi mereka. Jadi, 

semakin tinggi norma injungtif muzaki ASN terhadap niat membayar zakat, maka 
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akan semakin kecil niat muzaki ASN untuk membayar zakat rofesi di BAZNAS 

Kabupaten Grobogan  

4.3.4. Pengaruh Norma Deskriptif Terhadap Niat Membayar Zakat 

 Hipotesisو keempatو memberikanو hasilو nilaiو koefisienو (β)و dalamو

Unstandardizes Coefficients norma deskriptif sebesar -0,155 yang artinya bahwa 

koefisien norma deskriptif terhadap niat membayar zakat di BAZNAS Grobogan 

sebesar 26,3%. Besar T hitung -1.172 < T tabel 2.0117 dan nilai signifikansi 0,247 

> 0,05, dengan demikian hipotesis keempat ditolak. Penelitian ini membuktikan 

bahwa variabel norma deskriptif tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat 

profesi di Kabupaten Grobogan 

 Norma deskriptif memiliki prediksi kuat dalam segi menirukan perilaku 

kelompok dalam membayar zakat. Norma deskriptif dikatakan sebagai persepsi 

kita terhadap berperilaku. Hal ini ditunjukan bahwa semakin besar persepsi 

muzaki membayar zakat terhadap kelompok yang menjadi panutan, maka semakin 

besar kemungkinan muzaki berniat untuk memberikan zakat. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa norma deskriptif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

membayar zakat profesi. 

 Tidak terdukungnya norma deskriptif terdapat beberapa alasan kurangnya 

dukungan yang berdampak pada norma deskriptif terhadap niat. Pertama bisa jadi 

norma deskriptif tidak berperan dalam keputusan untuk terlibat dalam 

pembayaran zakat. Kedua, penting untuk mempertimbangkan pemberian amal itu 

seringkali merupakan tidakan pribadi dan seorang individu dimungkinkan tidak 
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memiliki pemahaman sejauhmana orang terdekat dapat memberikan dampak 

terhadap perilaku tersebut.   

 Hasil hipotesis ini didukung dengan adanya penelitian (Kashif & Run, 

2015) bahwa norma deskriptif berpengaruh negatif terhadap niat membayar zakat. 

Hal diatas dapat menunjukan bahwa semakin tinggi norma deskriptif muzaki ASN 

terhadap zakat, maka akan semakin rendah niat muzakki ASN untuk membayar 

zakat rofesi di BAZNAS Kabupaten Grobogan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Bin-nashwan et al., (2020) bahwa norma deskriptif bukan manjadi faktor penentu 

niat membayar zakat profesi, melainkan terdapat faktor penentu lain seperti 

kepuasan diri dan organisasi. 

4.3.5. Pengaruh Norma Moral Terhadap Niat Membayar Zakat 

 Hipotesis kelima memberikanو hasilو nilaiو koefisienو (β)و dalamو

Unstandardizes Coefficients norma moral sebesar 0,099 yang artinya bahwa 

koefisien norma moral terhadap niat membayar zakat di BAZNAS Grobogan 

sebesar 9,9%. Besar T hitung 8.64 < T tabel 2.0117 dan nilai signifikansi 0,392 > 

0,05, dengan demikian hipotesis kelima ditolak. Penelitian ini membuktikan 

bahwa variabel norma moral tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat 

profesi di Kabupaten Grobogan. 

 Norma moral memiliki prediksi kuat dikarena tanggung jawab sosial 

dalam membayar zakat. Norma moral dikatakan sebagai aturan yang 

diinternalisasi. Pengaruh norma moral muncul dalam diri seseorang karena 

keinginanya menjadi seorang muslim tanggung jawabnya. Seseorang 
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membayarkan zakatnya disebabkan karena perasaan tanggung jawab pribadi 

bukan tekanan sosial. 

Norma moral merupakan sebuah kepercayaan persepsi yang diyakini oleh 

seseorang yang menganggap dirinya mampu dan sadar akan tanggung jawab 

moral yang harus dilakukan. Maka hal ini ditunjukan bahwa semakin tinggi norma 

moral muzakki ASN, maka semakin tinggi kemungkinan muzaki berniat untuk 

memberikan zakat. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa norma moral tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat membayar zakat profesi. Hasil hipotesis ini didukung 

dengan adanya penelitian Kashif et al., (2015) bahwa norma deskriptif tidak 

berpengaruh terhadap niat membayar zakat. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi norma moral muzaki ASN terhadap zakat, maka akan semakin rendah niat 

muzaki ASN untuk membayar zakat rofesi di BAZNAS Kabupaten Grobogan. 

Norma moral tidak berpengaruh terhadap niat bukan berarti seorang 

individu tersebut tidak memiliki tanggung jawab dalam membayar zakat. dapat 

dimungkinkan bahwa hal ini menunjukan norma moral bukan menjadi faktor 

penentu niat membayar zakat. Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi niat 

seperti religiusitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi niat membayar zakat profesi di kabupaten Grobogan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap berpengaruh terhadap niat membayar zakat profesi di 3 lembaga 

yang belum membayar zakat profesi di Kabupaten Grobogan, karena sikap 

seseorang terhadap niat membayar zakat muncul berdasarkan keyakinan 

untuk membantu orang lain yang akan menguntungkan atau tidak 

menguntungkan. Jika seseorang mempunyai persepsi membayar zakat 

sebagai tindakan yang baik maka cenderung akan memiliki tingkat 

kesadaran yang baik untuk mrmbayar zakat.   

2. Kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat membaar zakat profesi di 

3 lembaga yang belum membayar zakat profesi di Kabupaten Grobogan, 

karena persepsi kontrol perilaku dapat berubah sewaktu-waktu bergantung 

pada situasi saat ini dan apa perilaku yang akan dilakukan. Oleh karena itu 

situasi untuk membayar zakat tidak dapat diprediksi.  

3. Norma injungtif tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat profesi 

di 3 lembaga yang belum membayar zakat profesi di Kabupaten 

Grobogan, karena biasanya orang yang dianggap penting disekitar akan 

memberikan secara diam-diam. Akibatnya orang lain tidak memiliki 

pemahaman yang akurat tentang sejauhmana orang yang dianggap penting 
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membayar zakat sehingga  seseorang tidak merasakan tekanan sosial dari 

orang yang dianggap penting.  

4. Norma deskriptif  tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat profesi 

di 3 lembaga yang belum membayar zakat profesi di Kabupaten 

Grobogan, karena pemberian amal itu merupakan tindakan pribadi dan 

seorang individu dimungkinkan tidak memiliki pemahaman sejauhmana 

orang terdekat memberikan dampak terhadap perilaku membayar zakat.  

5. Norma moral tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat profesi di 3 

lembaga yang belum membayar zakat profesi di Kabupaten Grobogan, 

karena dapat dimungkinkan bahwa norma moral bukan menjadi faktor 

penentu niat membayar zakat. Dalam hal ini bukan berarti seseorang tidak 

memiliki tanggung jawab untuk membayr zakat, melainkan terdapat faktor 

lain yang dapat mempengaruhi niat seperti religiusitas..    

5.2.Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki kendala berupa: 

1.  pendistribusian kuesioner yang awalnya terdapat 4 lembaga akan tetapi 

hanya 3 lembaga yang memperbolehkan melakukan penelitian. Populasi 

sebelumnya yakni 138 tetapi hanya 119 yang didistribusikan karena tidak 

diizinkan oleh 1 lembaga. Sedangkan kuesioner yang kembali hanya 84 

akan tetapi sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 54 responden. 

2. Peneliti juga kurang tegas dalam pemberian tenggat waktu pengisian 

kuesioner, yang harusnya dapat dilakukan 2 minggu di 3 lembaga menjadi 

lebih dari 1 bulan.  
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5.3.Saran-Saran 

Peneliti memberikan saran bahwa untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk : 

1. Memastikan dan konfirmasi terkait izin penelitian yang menyangkut 

populasi dan sampel penelitian. 

2. Peneliti harus mempunyai kesepakatan dari awal kapan terakhir pengisian 

dan pengambilan kuesioner.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Jadwal Penelitian 

N
o Bulan 

Novemb
er 

2021 
Desember 

2021 
Januari 
2022 

Februari 
2022 

Maret 
2022 

April 
2022 

 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 
  

X 
                     

2 
Penyusunan 

Proposal 
   

X X X X X X X X X X X X 
         

3 

Pendaftaran 
Seminar 
Proposal 

               
X 

        

4 
Sidang 

Proposal 
                 

X 
      5 Konsultasi 

                  
X 

     

6 
Revisi 

Proposal 
                   

X 
    

7 
Pengumpul

an Data 
                    

X X X X 

8 
Analisis 

Data 
                        

9 

Penulisan 
Akhir 

Naskah 
Skripsi 

                        1
0 

Pendaftaran 
Munaqosah 

                         

N
o Bulan 

Mei 
2022 

Juni 
2022 Juli 2022 

Agustus 
2022 

Septemb
er 

2022 
Oktober 

2022 

  Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 
Judul                                                 

2 
Penyusunan 
Proposal                                                 

3 

Pendaftaran 
Seminar 
Proposal                                                 

4 
Sidang 
Proposal                                                 

5 Konsultasi                                                 
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6 
Revisi 
Proposal                                                 

7 
Pengumpula
n Data X X X                                           

8 Analisis Data                         X X X X                 

9 

Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                                 X X X X         

1
0 

Pendaftaran 
Munaqosah                                               X 
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Lampiran 2 : Kuisioner Penelitian 

Assalamualaikum wr.wb. 

Perkenalkan nama saya Wahyu Safitriana, mahasiswi Program studi 

Akuntansi SyariahFakultas Ekonomi dan Bisnis IslamUniversitas Raden Mas Said 

Surakarta. Dalam rangka menyusun tugas akhir skripsi untuk memenuhi 

persyaratan gelar Strata 1 (S1) maka peneliti tertarik penelitian dengan judul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Membayar Zakat Profesi Di Kabupaten 

Grobogan” 

Kepada Bapak/ibu/saudara/i Kami mohon kesediaanya untuk mengisi 

kuesioner. Kuisioner ini disebarkan hanya untuk tujuan akademis dan semua 

tanggapan akan dirahasiakan. Akhir kata, saya ucapkan terima kasih atas waktu 

yang telah diluangkan untuk memberikan informasi yang berharga ini.  

Wassalamualaikum wr.wb. 

Perunjuk Penelitian 

1. Sebelum menjawab setiappertanyaan/pernyataan, bacalah terlebih dahulu 

dengan baik dan benar 

2. Isilah kuesioner sesuai dengan kondisiyang terjadi pada 

bapak/ibu/saudara/i 

3. Pilihlah salah satu jawaban atau pendapat yang menurut 

bapak/ibu/saudara/i sesuai dengan memberi tanda () pada pilihan yang 

telah disediakan. 

4. Dengan urutan angka 1-5 dengan arti sebagai berikut 

1 = Sangat Setuju 
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2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

 

 

 

Hormat Saya  

 

 

Wahyu Safitriana  



91 
 

 

 

Faktor Demografi 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Pendapatan Perbulan : 

4. Jenis Kelamin 

Pria    Wanita 

5. Status Pernikahan 

Belum Menikah  Duda/sudah bercerai 

Menikah 

6. Jenjang Pendidikan 

Sarjana (S1)   Gelar Doktor (S3) 

Gelar Master (S2)  Lainnya 

Gelar Profesi 

Variabel X1 : Sikap 

1. Membayar zakat pendapatan yang anda dapat di tahun depan akan: 

Sangat Tidak 

Menyenangkan 

1 2 3 4 5 Sangat 

Menyenangkan  

Sangat Tidak 

Bermanfaat 

1 2 3 4 5 Sangat 

Bermanfaat 

Sangat Tidak 

Memuaskan 

1 2 3 4 5 Sangat 

Memuaskan 

Sangat Tidak 

Menguntungkan  

1 2 3 4 5 Sangat 

Menguntungkan  
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Sangat Negatif 1 2 3 4 5 Sangat Positif 

Sangat Buruk 1 2 3 4 5 Sangat Baik 

Sangat Kurang 1 2 3 4 5 Sangat Cukup 

Sangat Sia-Sia 1 2 3 4 5 Sangat Penting 

 

Variabel X2 :  Kontrol Perilaku yang Dirasakan 

1. Jika saya mau, saya dapat dengan mudah memberikan Zakat di tahun 

depan 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

2. Secara keseluruhann, seberapa besar kendali yang anda miliki terhadap 

zakat yang akan anda berikan di tahun depan? 

Sangat Tidak Memiliki  

Kontrol 

1 2 3 4 5 Sangat Memiliki 

Kontrol Penuh 

 

3. Sebagian besar tergantung saya, apakah akan memberikan zakat di tahun 

depan 

Sangat Tidak Benar 1 2 3 4 5 Sangat Benar 

 

4. Seberapa yakinkah, bahwa Anda akan mampu memberikan Zakat di tahun 

depan? 

Sangat Tidak Yakin 1 2 3 4 5 Sangat Yakin 
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5. Memberi Zakat di tahun depan mudah untuk saya lakukan 

Sangat Tidak Benar 1 2 3 4 5 Sangat Benar 

 

Variabel X3 :  Norma Injunctive 

1. Orang-orang terdekat akan mendukung saya dalam memberikan zakat di 

tahun depan 

Sangat Tidak Benar 1 2 3 4 5 Sangat Benar  

 

2. Kebanyakan orang yang penting bagi saya berpikir bahwa memberikan 

zakat di tahun depan akan 

Sagat Tidak 

Diharapakan  

1 2 3 4 5 Sangat 

Diharapkan 

 

3. Apakah orang-orang terdekat anda setuju atau tidak setuju dalam 

memberikan zakat di tahun depan? 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

4. Jika saya memberikan Zakat di tahun depan, orang-orang terdekat saya 

akan 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 
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Variabel X4 : Norma Deskriptif 

1. Pikirkan orang-orang yang penting bagi Anda. Berapa persen dari mereka 

yang menurut Anda memberi Zakat? 

(1 = 0% 2= 20% 3=60% 4=80% 5= 100%) 

 

2. Kebanyakan orang-orang yang penting bagi saya memberikan zakat 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

3. Seberapa besar kemungkinan saya atau orang-orang terdekat anda untuk 

memberikan zakat 

Sangat Tidak Mungkin 1 2 3 4 5 Sangat Mungkin 

 

Variabel X5 : Norma Moral 

1. Saya adalah tipe orang yang memberi Zakat 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

2. Saya akan merasa bersalah jika tidak memberikan zakat 

Sangat Tidak Mungkin 1 2 3 4 5 Sangat Mungkin 

 

3. Saya percaya saya memiliki kewajiban moral untuk memberikan Zakat 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 
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4. Tidak memberi Zakat bertentangan dengan prinsip saya 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

Variabel Y : Niat 

1. Saya akan memberikan Zakat di tahun depan 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

2. Saya ingin memberikan zakat di tahun depan 

Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

3. Saya berniat menunaikan zakat di tahun depan 

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju 

 

4. Seberapa besar kemungkinan Anda memberikan zakat di tahun depan? 

Sangat Tidak Mungkin 1 2 3 4 5 Sangat Mungkin 

 

--Terimakasih -- 
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Lampiran 3 : Tabulasi Data Responden 

No Jenis kelamin Usia Pendapatan Perbulan Status Pernikahan Jenjang Pendidikan Lembaga 

1 Laki-Laki 56 3.700.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

2 Perempuan 44 4.851.000 Menikah S2 RSUD Ki Ageng Selo 

3 Perempuan 38 3.500.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

4 Perempuan 44 3.500.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

5 Laki-Laki 37 3.600.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

6 Perempuan 39 3.709.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

7 Perempuan 48 3.600.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

8 Perempuan 44 3.500.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

9 Perempuan 39 3.500.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

10 Perempuan 35 3.670.000 Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

11 Perempuan 39 3.800.000 Duda/Bercerai S1 RSUD Ki Ageng Selo 

12 Laki-Laki 27 3.700.000 Belum Menikah S1 RSUD Ki Ageng Selo 

13 Perempuan 38 3.500.000 Duda/Bercerai S1 RSUD Ki Ageng Selo 

14 Laki-Laki 58 7.100.000 Menikah Doktor DPRD Grobogan  

15 Perempuan 57 5.800.000 Menikah S2 DPRD Grobogan  

16 Laki-Laki 53 6.300.000 Menikah S2 DPRD Grobogan  

17 Perempuan 37 5.550.000 Menikah S2 DPRD Grobogan  

18 Laki-Laki 50 5.650.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

19 Laki-Laki 50 4.800.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

20 Perempuan 46 4.231.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

21 Perempuan 35 4.680.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

22 Perempuan 41 4.700.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

23 Perempuan 49 4.193.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

24 Laki-Laki 48 4.549.000 Duda/Bercerai S1 DPRD Grobogan  

25 Perempuan 42 3.800.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

26 Perempuan 50 3.700.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

27 Laki-Laki 45 3.500.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

28 Laki-Laki 33 3.760.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

29 Laki-Laki 51 3.500.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

30 Laki-Laki 47 3.500.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

31 Laki-Laki 52 3.500.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

32 Perempuan 26 3.612.000 Menikah S1 DPRD Grobogan  

33 Perempuan 34 3.700.000 Duda/Bercerai S1 PDAM Grobogan  

34 Perempuan 28 3.650.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

35 Perempuan 39 3.800.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

36 Perempuan 38 3.550.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

37 Laki-Laki 29 3.600.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

38 Laki-Laki 31 3.500.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  
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39 Laki-Laki 28 3.600.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

40 Laki-Laki 43 3.500.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

41 Perempuan 39 4.000.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

42 Laki-Laki 38 3.600.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

43 Laki-Laki 42 3.700.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

44 Perempuan 45 4.000.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

45 Laki-Laki 40 3.600.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

46 Laki-Laki 38 3.500.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

47 Laki-Laki 34 3.500.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

48 Perempuan 45 5.000.000 Menikah S2 PDAM Grobogan  

49 Laki-Laki 39 4.000.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

50 Perempuan 35 3.500.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

51 Laki-Laki 41 3.570.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

52 Perempuan 29 3.700.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

53 Laki-Laki 44 3.800.000 Menikah S1 PDAM Grobogan  

54 Laki-Laki 46 3.900.000 Menikah S2 PDAM Grobogan  
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Lampiran 4 : Tabulasi Data Kuisioner 

No. 
Respon 

den 

SIKAP 
TOT
AL 

KONTROL PERILAKU 
TOT
AL 

S
1 

S
2 

S
3 

S
4 

S
5 

S
6 

S
7 

S
8 

KP
1 

KP
2 

KP
3 

KP
4 

KP
5 

1 4 5 4 4 4 4 4 4 33 5 5 4 5 4 23 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 5 5 5 24 

3 5 4 4 5 5 5 4 5 37 4 5 4 5 3 21 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 5 5 22 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 36 5 5 5 4 4 23 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 5 4 21 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 2 2 2 2 10 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 15 

9 4 4 5 4 5 5 4 4 35 4 4 5 4 5 22 

10 5 5 4 4 5 5 4 5 37 5 4 4 4 3 20 

11 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 4 3 4 5 21 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 5 21 

13 4 5 4 5 4 5 4 5 36 5 4 5 4 5 23 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

15 4 5 5 5 5 5 4 5 38 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 4 4 20 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 4 4 20 

18 4 5 4 4 5 5 5 4 36 4 5 4 4 5 22 

19 5 4 4 4 5 4 5 4 35 5 5 5 4 4 23 

20 4 5 4 4 4 5 4 5 35 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 4 23 

22 4 5 4 4 5 4 4 5 35 5 4 4 4 5 22 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 33 5 5 4 5 5 24 

24 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 5 4 5 4 23 

25 4 4 5 4 5 4 4 4 34 5 5 5 4 4 23 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 5 4 5 23 

27 5 5 5 5 4 4 5 5 38 5 5 4 5 5 24 

28 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 4 5 4 5 23 

29 4 5 5 4 5 5 5 5 38 5 5 3 5 5 23 

30 4 5 5 5 5 5 5 5 39 5 5 2 5 5 22 

31 4 4 5 5 5 5 4 4 36 5 5 4 5 5 24 

32 5 4 4 5 4 4 5 5 36 4 4 4 4 5 21 

33 5 5 5 4 4 3 4 4 34 5 4 4 5 4 22 

34 5 4 3 4 4 4 4 5 33 5 5 5 5 4 24 

35 5 5 4 5 4 4 5 4 36 5 5 5 4 4 23 

36 5 5 5 4 4 3 4 3 33 5 4 5 4 4 22 
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37 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 4 5 4 5 23 

38 5 4 4 4 3 5 4 4 33 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 4 4 4 5 3 5 35 5 5 5 5 4 24 

40 5 5 4 4 4 5 4 4 35 5 5 5 4 4 23 

41 3 4 4 3 4 4 3 3 28 4 3 3 4 3 17 

42 5 4 4 4 5 4 4 4 34 5 5 5 5 4 24 

43 4 4 5 5 5 4 5 4 36 5 5 5 5 5 25 

44 4 5 5 4 5 5 5 4 37 5 5 4 4 4 22 

45 5 5 4 5 5 4 5 5 38 4 5 4 4 5 22 

46 4 4 4 5 5 4 4 5 35 4 4 4 4 4 20 

47 4 5 4 5 4 5 4 4 35 4 5 4 5 4 22 

48 5 5 4 5 5 5 4 5 38 4 5 4 5 5 23 

49 5 4 5 5 5 5 4 5 38 5 5 5 5 4 24 

50 4 4 4 3 2 4 3 4 28 4 3 3 3 3 16 

51 4 4 4 4 5 5 4 5 35 4 5 4 4 4 21 

52 4 5 4 5 4 5 4 5 36 4 5 5 5 5 24 

53 4 4 4 4 4 5 5 4 34 5 4 4 4 5 22 

54 4 4 5 4 4 5 5 5 36 4 5 5 5 4 23 
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No. 
Responden  

NORMA INJUNGTIF TOTAL 

NORMA 
MORAL     TOTAL 

NI1 NI2 NI3 NI4 ND1 ND2 ND3 

1 4 5 5 5 19 4 4 4 12 

2 5 5 5 5 20 3 3 3 9 

3 4 5 5 4 18 3 4 4 11 

4 4 4 4 4 16 3 3 3 9 

5 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

6 5 4 5 5 19 4 4 4 12 

7 2 2 2 2 8 2 3 3 8 

8 3 3 3 3 12 2 3 3 8 

9 5 5 5 5 20 4 4 5 13 

10 5 5 4 4 18 4 4 4 12 

11 5 4 5 4 18 5 5 5 15 

12 4 5 4 5 18 2 5 5 12 

13 4 4 5 5 18 5 5 5 15 

14 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

15 4 5 4 5 18 5 5 5 15 

16 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

17 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

18 4 5 5 5 19 4 5 5 14 

19 5 5 4 5 19 3 4 5 12 

20 4 4 4 5 17 3 5 5 13 

21 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

22 5 4 5 4 18 4 5 5 14 

23 4 4 5 4 17 4 4 4 12 

24 5 4 5 5 19 4 5 5 14 

25 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

26 4 4 5 5 18 4 4 4 12 

27 4 4 5 5 18 4 5 4 13 

28 4 5 4 4 17 4 4 4 12 

29 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

30 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

31 4 5 4 4 17 4 5 4 13 

32 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

33 4 5 4 3 16 4 5 5 14 

34 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

35 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

36 4 5 5 5 19 4 4 4 12 

37 4 5 4 4 17 4 4 4 12 

38 4 4 4 4 16 4 3 5 12 
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39 4 4 5 4 17 4 5 5 14 

40 4 5 5 5 19 4 5 5 14 

41 4 3 4 3 14 4 4 4 12 

42 4 5 5 4 18 4 4 4 12 

43 4 4 4 5 17 5 5 5 15 

44 4 4 5 5 18 3 5 5 13 

45 4 5 5 5 19 4 5 4 13 

46 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

47 5 4 4 5 18 4 4 5 13 

48 5 4 4 5 18 4 5 4 13 

49 5 5 5 4 19 5 5 5 15 

50 4 3 4 2 13 4 5 5 14 

51 5 4 4 5 18 3 4 4 11 

52 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

53 4 4 5 5 18 5 5 5 15 

54 4 5 4 5 18 4 4 5 13 

 

 

 

  



102 
 

 

 

No. 
Responden 

NORMA MORAL 
TOTA

L 

NIAT MEMBAYAR 
TOTA

L 
NM

1 
NM

2 
NM

3 
NM

4 N1 N2 N3 N4 

1 5 4 4 4 17 4 4 4 5 17 

2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

3 3 3 4 3 13 4 5 5 5 19 

4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

5 4 5 5 4 18 5 5 4 5 19 

6 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

7 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 

8 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

9 4 5 4 4 17 5 5 4 5 19 

10 4 3 3 3 13 4 4 5 5 18 

11 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 

12 4 3 4 2 13 2 4 5 5 16 

13 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 

14 5 4 5 4 18 5 4 4 5 18 

15 5 5 5 4 19 4 4 5 5 18 

16 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

17 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

18 4 4 5 4 17 5 5 5 4 19 

19 4 4 4 5 17 5 4 5 5 19 

20 4 4 5 4 17 4 5 4 5 18 

21 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 

22 5 5 4 4 18 5 4 5 5 19 

23 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 

24 5 5 5 4 19 5 4 5 5 19 

25 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 

26 5 5 4 4 18 4 4 5 5 18 

27 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

28 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 

29 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

30 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

31 5 4 5 4 18 5 4 3 3 15 

32 5 5 4 4 18 4 4 4   12 

33 5 4 4 5 18 4 5 4 5 18 

34 5 4 5 5 19 4 5 5 4 18 

35 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 

36 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 

37 5 5 5 4 19 5 5 5 4 19 

38 5 5 4 4 18 4 4 5 5 18 
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39 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 

40 5 5 4 4 18 5 4 5 4 18 

41 4 3 3 2 12 3 4 4 3 14 

42 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 

43 4 5 4 5 18 4 4 5 5 18 

44 5 5 5 5 20 5 4 5 4 18 

45 5 4 5 5 19 5 5 4 5 19 

46 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

47 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 

48 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 

49 3 5 3 5 16 5 4 5 5 19 

50 4 4 4 4 16 3 3 2 4 12 

51 4 4 5 4 17 5 4 5 5 19 

52 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 

54 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 
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Lampiran 5 : Tabel Analisis Statistik Deskriptif 

1. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 26 48.1 48.1 48.1 

Perempuan 28 51.9 51.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

2. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Usia 

3.  

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 29 tahun 6 11.1 11.1 11.1 

30-39 tahun 20 37.0 37.0 48.1 

40-49 tahun 19 35.2 35.2 83.3 

50-59 tahun 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

4. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan Terakhir 

 

Jenjang Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 47 87.0 87.0 87.0 

S2 6 11.1 11.1 98.1 

S3 1 1.9 1.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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5. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

 

Status Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Belum Menikah 1 1.9 1.9 1.9 

Menikah 49 90.7 90.7 92.6 

Duda/Janda/Bercerai 4 7.4 7.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

6. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Lembaga/Instansi 

 

Lembaga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RSUD KiAgeng Selo 13 24.1 24.1 24.1 

DPRD Kabupaten Grobogan 19 35.2 35.2 59.3 

PDAM Kabupaten Grobogan 22 40.7 40.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

7. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan  

 

Tingkat Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.500.000-3.900.000 38 70.4 70.4 70.4 

4.000.000-4.400.000 5 9.3 9.3 79.6 

4.500.000-4.900.000 5 9.3 9.3 88.9 

5.000.000-5.400.000 1 1.9 1.9 90.7 

5.500.000-5.900.000 3 5.6 5.6 96.3 

6.000.000-6.400.000 1 1.9 1.9 98.1 

7.000.000-7.400.000 1 1.9 1.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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Lampiran 6 Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap 54 16 40 35.41 4.151 

Kontrol Perilaku 54 10 25 22.07 2.648 

Norma Injungtif 54 8 20 17.72 2.218 

Norma Deskriptif 54 8 15 12.81 1.727 

Norma Moral 54 12 20 17.63 2.243 

Niat 54 8 20 17.65 2.404 

Valid N (listwise) 54     
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Lampiran 7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

a. Sikap 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 Sikap 

S1 Pearson Correlation 1 .549** .441** .589** .395** .283* .494** .548** .700** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .003 .038 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

S2 Pearson Correlation .549** 1 .560** .548** .450** .459** .482** .527** .743** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

S3 Pearson Correlation .441** .560** 1 .540** .586** .406** .561** .382** .731** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .002 .000 .004 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

S4 Pearson Correlation .589** .548** .540** 1 .637** .510** .646** .726** .853** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

S5 Pearson Correlation .395** .450** .586** .637** 1 .509** .590** .562** .783** 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

S6 Pearson Correlation .283* .459** .406** .510** .509** 1 .463** .626** .701** 

Sig. (2-tailed) .038 .000 .002 .000 .000  .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

S7 Pearson Correlation .494** .482** .561** .646** .590** .463** 1 .514** .780** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

S8 Pearson Correlation .548** .527** .382** .726** .562** .626** .514** 1 .804** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000  .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Sikap Pearson Correlation .700** .743** .731** .853** .783** .701** .780** .804** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Kontrol Perilaku 

Correlations 

 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Kontrol Perilaku 

KP1 Pearson Correlation 1 .539** .479** .486** .466** .772** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 

KP2 Pearson Correlation .539** 1 .476** .718** .404** .823** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .002 .000 

N 54 54 54 54 54 54 

KP3 Pearson Correlation .479** .476** 1 .360** .319* .714** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .008 .019 .000 

N 54 54 54 54 54 54 

KP4 Pearson Correlation .486** .718** .360** 1 .441** .782** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .008  .001 .000 

N 54 54 54 54 54 54 

KP5 Pearson Correlation .466** .404** .319* .441** 1 .698** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .019 .001  .000 

N 54 54 54 54 54 54 

Kontrol Perilaku Pearson Correlation .772** .823** .714** .782** .698** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 54 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

c. Norma Injungtif 

Correlations 

 NI1 NI2 NI3 NI4 Norma Injungtif 

NI1 Pearson Correlation 1 .505** .579** .545** .789** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 

NI2 Pearson Correlation .505** 1 .537** .581** .806** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 

NI3 Pearson Correlation .579** .537** 1 .596** .821** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 54 54 54 54 54 

NI4 Pearson Correlation .545** .581** .596** 1 .850** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 54 54 54 54 54 

Norma Injungtif Pearson Correlation .789** .806** .821** .850** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

d. Norma Deskriptif 

 

Correlations 

 ND1 ND2 ND3 Norma Deskriptif 

ND1 Pearson Correlation 1 .539** .485** .826** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 

ND2 Pearson Correlation .539** 1 .662** .863** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 54 54 54 54 

ND3 Pearson Correlation .485** .662** 1 .833** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 54 54 54 54 

Norma Deskriptif Pearson Correlation .826** .863** .833** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

e. Norma Moral 

Correlations 

 NM1 NM2 NM3 NM4 Norma Moral 

NM1 Pearson Correlation 1 .624** .586** .484** .811** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 

NM2 Pearson Correlation .624** 1 .445** .626** .826** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 

NM3 Pearson Correlation .586** .445** 1 .587** .795** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 

N 54 54 54 54 54 

NM4 Pearson Correlation .484** .626** .587** 1 .838** 



110 
 

 

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 54 54 54 54 54 

Norma Moral Pearson Correlation .811** .826** .795** .838** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

f. Niat Membayar Zakat 

Correlations 

 N1 N2 N3 N4 Niat 

N1 Pearson Correlation 1 .576** .538** .449** .785** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 

N 54 54 54 53 54 

N2 Pearson Correlation .576** 1 .567** .414** .770** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .000 

N 54 54 54 53 54 

N3 Pearson Correlation .538** .567** 1 .565** .817** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 54 54 54 53 54 

N4 Pearson Correlation .449** .414** .565** 1 .757** 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .000  .000 

N 53 53 53 53 53 

Niat Pearson Correlation .785** .770** .817** .757** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 54 54 54 53 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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1. 2. Uji Reliabilitas  

a. Sikap 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.897 8 

 

b. Kontrol Perilaku 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.809 5 

 

c. Norma Injungtif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 4 

 

d. Norma Deskriptif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.787 3 

 

e. Norma Moral 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 4 

 

f. Niat Membayar Zakat 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.810 4 
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Lampiran 8 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.35073496 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .088 

Negative -.133 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .019c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .311 1.997  .156 .877   

Sikap .301 .086 .520 3.500 .001 .298 3.352 

Kontrol 

Perilaku 
.102 .110 .113 .933 .355 .451 2.217 

Norma 

Injungtif 
.263 .149 .243 1.768 .083 .349 2.865 

Norma 

Deskriptif 
-.155 .132 -.112 

-

1.172 
.247 .726 1.376 

Norma Moral .099 .115 .093 .864 .392 .573 1.744 

a. Dependent Variable: Niat 
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c. Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.699 1.338  -.522 .604 

Sikap .020 .058 .089 .347 .730 

Kontrol Perilaku -.006 .073 -.017 -.081 .936 

Norma Injungtif -.029 .100 -.068 -.288 .775 

Norma Deskriptif .150 .089 .276 1.691 .097 

Norma Moral -.019 .077 -.045 -.245 .808 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 9 Uji Ketepatan Model 

 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .827a .684 .651 1.419 

a. Predictors: (Constant), Norma Moral, Norma Deskriptif, Kontrol 

Perilaku, Norma Injungtif, Sikap 

b. Dependent Variable: Niat 
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Lampiran 10 Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .311 1.997  .156 .877 

Sikap .301 .086 .520 3.500 .001 

Kontrol Perilaku .102 .110 .113 .933 .355 

Norma Injungtif .263 .149 .243 1.768 .083 

Norma Deskriptif -.155 .132 -.112 -1.172 .247 

Norma Moral .099 .115 .093 .864 .392 

a. Dependent Variable: Niat 
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Lampiran 11 Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .311 1.997  .156 .877 

Sikap .301 .086 .520 3.500 .001 

Kontrol Perilaku .102 .110 .113 .933 .355 

Norma Injungtif .263 .149 .243 1.768 .083 

Norma Deskriptif -.155 .132 -.112 -1.172 .247 

Norma Moral .099 .115 .093 .864 .392 

a. Dependent Variable: Niat 
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Lampiran 12 Surat-Surat Dan Dokumentasi 

a. BAZNAS 

 

 

  



118 
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b. RSUD Ki Ageng Selo 
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c. DPRD 
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d. PDAM 
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Lampiran 13 Cek Turnitin 

 

 


